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ABSTRAK

PENGARUH KETELADANAN ORANG TUA
TERHADAP AKHLAK SISWA KELAS XI MAN TEGALREJO
KABUPATEN MAGELANG TAHUN AJARAN 2015/2016.

Tesis.Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia.

Mizhariyatil Hidayah
NIM: 13913045

Orang tua adalah orang yang pertama kali dilihat-da didengar oleh anak. Maka orang
tua merupakan pendidik pertama danutama.Teladan yang baik dalam berkata  ,berbuat
dan bersikap akan membuat anak leliih muddh. meniful dan mencontoh .Maka langsung
atau tidak langsung sangat berpengarul'pada pembentukan akhlak siswa.

Penelitian yang dilakukan penulis adalahwiintuk’ | mengetahui “Adakah pengaruh
keteladanan orang tua terhadap siswa kelas®XI MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang
Tahun Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini merupakan penefitian /Kuantitatif| dengan menggunakan metode
survey dengan tehnik korelasional .Subyek penelitian seban yak 26 responden untuk
variabel X dan 26 responden 'untuk/) variabel -Y,yaitu 10% dari 260 siswa
.Pengambilan sampel mengggunakan tehnik proposional stratified random
sampling.Pengumpulan data menggunakan instrument angket untuk memperoleh data
X dan data Y.Sedangkan ofservasi daminterviu,_digunakan{untuk“mendapatkan data
yang tidak dapat diperoleh melalui angket. Data penelitian yang terkumpul dengan
menggunakan tehnik statistik désKriptif. Pengaijianhipotesis penelitian menggunakan
analisis regre51 satu preditor denganskordev1a51

Berdasarkan hasil penciitian, dapat (ditatik-kesimpulan vaitu :Ada pcnzaruh
posiiii keteladanai viang (4@ tethadap 'akhlaK “sisWa | kélas, XI MAN Tegalrejo
Kabupater: Magelang ,Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini diharapkan akan
meniadi bahan informasi dan masukan bagi para orang tua dan para pendidik
uniumnya, {erutama dalam usaha untuk memberikan contoh dan keieladanan yang
baik bagi pembinaan dan pembentukan akhlak anak- anaknya.

Kata Kunci : Keteiadanan . Orane ‘i'ua. Akhiak siswa

¥iii



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PARENTS’ ROLE-MODELING ON THE MORALS
OF XI GRADE STUDENTS OF MAN TEGALREJO IN MAGELANG
REGENCY IN 2015/2016 ACADEMIC YEAR

Thesis in the Graduate Program of Universitas Islam Indonesia

Mizhariyatil Hidayah
Student ID: 13913045

Parents are the first people that children see and listen to, so parents
become the first and main educators. Good models to speak, act, and behave will
make it easier for children to imitate and emulate, Therefore, parents’ role-
modeling can directly and indirectly influence the formation of students’ morals.

This study aimed to identify-the-influence of parents’ role-modeling on the
morals of XI graders of NMAN "Tegalrejo_(Islamic Senior High School) in
Magelang Regency during the 2015/2016 academic year.

This was a qualitative resedteh using ‘a survey method with correlational
technique. The research subjects wereg26 respondents for X variable and 26
respondents for Y variable. Thé 26 samiples were 10% of the student population,
which were 260. The sampling-technique used the proportional stratified random
sampling. The data collection used the'questionnaire as the instrument to gather X
and Y data. Meanwhile, observation and interview were used to obtain the data
that could not be gained throughl/questionnaive. The collected data were then
analyzed using the descriptive statistics technique. The hypothesis testing used the
one-predictor regression_analysis_and.deviation _score. The, results showed that
there was a positive influence/of parents? rolesmodelidgion the morals of X1 grade
students in MAN Tegalrejo Magelang Regency in 2015/2016 academic year. This
result was expected to be wseful infémmationfand feedback for parents and
educators in general, particulafly"impfoviding*a good role model and exemplary
for developing the mozals efsehildien,

Keywords: role model, parents, students’ morals

January 25, 2017
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam pengertian yang sederhana, pendidikan dapat diartikan sebagai proses
pengubahan sikap dan tata laku sebagai usaha untuk mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. la mendefinisikan diri sebagai
sebuah proses, cara dan perbuatan mendidik.! Secara lebih luas pendidikan
berarti bentuk bantuan agar individu—yang. dididik mendapatkan pengetahuan,

wawasan, keterampilan dan keahlian yang fungsional dan berguna.”

Bagi manusia, pendidikafWpadalah “kebutuhan terpenting.’ la adalah
instrumen pokok untuk ménampung kapasitas manusia sebagai makhluk
yang berpikir. Keterbatasan manusia'dalam ‘miéncari dan memperoleh pengetahuan
dapat diarahkan secara  sistematis, terstruktur dan efisien dengan
pendidikan. Ia ditdjukan' untuk meéntmbuhkan dan "mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun.rohani-yang/sesuai dengan nilai-nilai yang
ada dalam  masyaraKat/dan kebudayaan.*=Tanpa perddidikan, manusia tidak dapat

hidup dan berkembang sejalan dengan aspirasi untuk maju, sejahtera dan bahagia

'Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta;
Balai Pustaka, 1995), Edisi ke 11, cet.4, him. 1023

2 Kartini Kartono, Quo Vadis Tujuan Pendidikan Harus Sinkron dengan Tujuan Manusia,
(Bandung: Mandar Maju, 1991), him. 31.

3 Ibid, him. 25.

* Fuad Hasan, Dasar-Dasar Pendidikan: Komponen MKDK, (Jakarta:Rineka Cipta, 1997),
him. 2.
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menurut konsep pandangan hidup masing-masing.” Pendidikan yang baik mampu
mendorong manusia menjadi pribadi yang sadar dan menghayati relasi dirinya

dengan dunia sekitar dan Tuhan.®

Pendidikan yang baik secara konkrit mewujud dalam pendidikan agama. Ia
bertujuan untuk menumbuhkan, menanamkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuans-penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang agama schingga menjadi Zmanusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, |ketagwaangkepada Allah swt serta berakhlaq

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan agama mengandung'-“'makna/| bagaimana mewujudkan
manusia mampu hidup diatas dunia ini menjadi hamba Allah yang taqwa dan
sebagai kholifah "di" bumi” yang ‘amidnah.” Maka penibentukan perilaku atau
akhlak merupakan hal yang sangati..dofminan ddlam pendidikan. Keluarga
adalah pokok utama yang|akan mempengacuhi=manusia /dalam kepribadiannya,

terutama tingkah laku, budi pekerti, opini dan lain-lain.’

Secara konkrit, model pendidikan disistematisasi oleh negara. Alasannya
selain karena alasan politis adalah agar laju ilmu pengetahuan dapat terkontrol

dan proses pendidikan dapat berjalan efisien dan tujuannya dapat tercapai

% Fuad Hasan, dasar-dasar..... , him. 2.
® Kartini Kartono, Quo Vadis Tujuan Pendidikan Harus Sinkron dengan Tujuan Manusia,
(Bandung: Mandar Maju, 1991), him. 7.
7 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Teoritis dan Praktis, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),

hlm. 47.



dengan maksimal. Secara umum, pendidikan yang diselenggarakan oleh negara
ditujukan agar peserta didik dapat menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri serta menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab..

Dorongan orang tua yang paling berpengaruh terhadap akhlak anak adalah
keteladanan dan kebiasaan hidup—sehari-hari-~ Keteladanan dalam proses
pembelajaran menjadi penting karena berkaitan ‘dengan pembentukan sikap,
perilaku serta  perbuatan yang ditimbulkangfoleh siswa.® Proses keteladanan
dalam pendidikan memiliki peranan penting karena hasil pembelajaran yang
dilaksanakan selama ini kurang memenuhi -unsuor keteladanan. Sekolah hanya
mampu mencetak lulusan-lulusan yang memahami ilmu pengetahuan namun tanpa
pengetahuan mental, sehingga korupsi-kian=nierajalela, banyaknyasyketidak adilan

dalam bangsa ini.

Menurut Hadari Nawawi| dalam teknik jpendidikan dslam telah dikenalkan
dengan metode mendidik melalui ketauladanan. Metode keteladanan adalah
strategi yang digunakan oleh orang tua melalui pemberian contoh kepada
anak terhadap apa yang telah dilakukan orang tuanya.’ Dalam proses
pendidikan, setiap orang tua harus berusaha menjadi tauladan bagi anaknya . Dengan
keteladanan tersebut dimaksudkan anak dapat senantiasa mencontoh segala sesuatu

yang baik baik dalam perkataan maupun perbuatan orang tua.

® Mujtahid, Kefeladaan dalam Pendidikan, (Jakartal. Pustaka Media, 2003), him. 18.
® Ramayulis, lImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2003), him. 223.



Keteladanan merupakan salah satu metode yang bertujuan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh yang baik kepada anak
agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak dan
kepribadian yang baik dan benar. Untuk menciptakan anak dengan akhlak yang baik,
orang tua tidak cukup hanya memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi
anak adalah figur yang memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut,
karena berapapun banyaknya prinsip,tanpa disértai-contoh teladan akan menjadi
kumpulan resep yang tak bermakna.'"-Orafig tua’harus mampu menjadi panutan bagi
anaknya, sehingga anak dapat mencontoh dan‘mengikuti tanpa adanya unsur paksaan.
Keteladanan merupakan salah satu “faktor) yang dominan dan menentukan bagi

keberhasilan pendidikan.'!

Begitu pentinghya Ketelddanan sehingga Tuhan “‘mehggundkah pendekatan
dalam mendidik umatnya melaluij model yang, harus dan layak dicontoh. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa keteladanan merupakan pendekatan pendidikan
yang ampuh. Dalam lingkungan K€luarga misalfiyd, ofang tuad yang diamanahi
berupa anak-anaknya, maka harus menjadi teladan yang baik bagi anak-anak.
C.uug tua harus bisa menjadi figur yang ideal bagi anak-anak dan harus menjadi
panutan yang bisa mereka andalkan dalam mengarungi kehidupan ini. Apabila
orang (ua menginginkan anak-anaknya rajin beribadah maka orang tua harus rajin

beribadah pula, sehingga aktivitas itu akan terlihat oleh anak-anak. Tidaklah mudah

10 Armai Arif, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Jakarta Pers,
2002), him, 12.
" Ibid., him. 121.



untuk menjadikan anak-anak yang gemar mencari ilmu, jika kedua orang tuanya
suka melihat televisi daripada membaca, dan akan terasa susah untuk membentuk
anak yang mempunyai jiwa yang berkarakter.'> Di samping itu, tanpa keteladanan,
apa yang diajarkan kepada anak-anak akan hanya menjadi teori belaka, mereka
seperti gudang ilmu yang berjalan namun tidak pernah merealisasikan dalam
kehidupan. Utama lagi, metode keteladanan ini dapat dilakukan setiap saat dan
sepanjang waktu. Keteladanan @apa saja Ayang disampaikan akan membekas dan

strategi ini merupakan metode termurahfdanitidak memerlukan tempat tertentu.'.

Kepribadian anak muslim® secara jutuh  hanya mungkin dibentuk melalui
pengaruh lingkungan pendidikan-rumal tangga—Adapun sasaran yang dituju dalam
pembentukan  pribadi ini dalani — kepribadian  adalah kepribadian yang
memiliki budi l@hur [dan akhlak [yang mulia. Darn'tingkéat kémuliaan erat kaitannya
dengan tingkat keimanan. Disini» terlihat,ada,dua sisi penting dalam membentuk
kepribadian muslim .yaitu iman dan akhlaknya. Iman seseorang berkaitan dengan
akhlaknya. Iman sebagal konsep dafi” akhlak adalah implikasi dari konsep itu dalam

hubungannya dengan sikap dan tingkah laku anak sehari hari.

Dengan semakin gencarnya arus informasi dan globalisasi membawa
pengaruk terhadap perilaku anak. Setiap anak pada zaman ini seperti kehilangan

contoh yang seharusnya mereka ikuti. Banyak orang tua yang seharusnya mendidik

12 Furqon Hidayatullah, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas,

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), him. 45.
13 Furqon Hidayatullah, Guru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan Cerdas,

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), him. 45.



dan membina anak anaknya dengan perilaku terpuji kini disibukkan dengan
persaingan ekonomi yang semakin ketat,sehinngga tidak sempat lagi mengurusi anak
anaknya. Terlebih lagi kedua orang tuanya bekerja. Anak anak kurang mendapat
perhatian.Disinilah peranan penting orangtua,bila mereka melepaskan begitu

saja,maka jangan disalahkan kalau perilaku anak menjadi menyimpang.

Penyimpangan tersebut seringkali ditemukan di sekolah seperti ; berkata tidak
sopan terhadap gurunya,berani nielawan-perintah guru,berkelahi atau tawuran ,tidak
disiplin,berbohong, menyakiti | temaanya, ppenyalah gunaan narkoba bahkan

perilaku sex menyimpang.

Dengan demikian membentuk Kepribadian| anak muslim pada dasarnya
merupakan suatu pembentukan’‘-yang-pariparna, menyeluruh, terarah dan
berimbang senta | |kebiasaanyyang" baiky dan jserasi denganvnlai nilai akhlakul
karimah. Untuk itu setiap muslim..tidak terkecuali orangtua dianjurkan untuk belajar
seumur hidup, sejak lahir ( dibiasakan dengan yang baik) hingga diakhir hayat tetap
dalam kebaikan . Pembentukan-melalui pendidikan-di dalam rumah tangga tampa
henti ,sebagai suatu rangkaian upaya menuntut ilmu dan nilai nilai keislaman ,sejak

dari buaian hingga liang lahat.

Oleh karena itu orangtua mempunyai peranan penting didalam membentuk
pribadi anak yang islami khususnya di dalam rumah tangga dan lingkungan
masyarakat pada umumnya, Untuk itu setiap orang tua di tuntut dan wajib

membentuk dasar yang kuat melalui pendidikan dan pengajaran didalam rumah



agar anak memiliki bekal yang cukup untuk dapat mengantisipasi segala

macam pengaruh dari luar yang bertentangan dengan syari’at islam.

Berangkat dari permasalahan tersebut diatas, penulis tertarik untuk
mengadakan  penelitian berjudul “ Pengaruh Keteladanan Orang Tua
Terhadap Akhlak Siswa Kelas XI MAN Tegalrejo, Kabupaten Magelang

Tahun Ajaran 2015/2016”
B. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas pokok “masalah ~pada tesis ini, maka penulis
menentukan rumusan masalah Zyaitu:| adakah”pengaruh keteladanan orang tua
terhadap akhlak siswa kelas XI Madrasah ;Aliyah Negeri Tegalrejo Magelang

Tahun Ajaran 2015/2016.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah seperti tersebut di atas, maka penelitian
yang penulis lakukan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keteladanan
orang tua terhadap akhlak siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo

Magelang Tahun Ajaran 2015/2016.



2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritik

1) Secara umum penelitian ini dapat memberikan kontribusi dengan
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam upaya mendorong
pemaksimalan keteladanan orang tua terhadap anaknya.

2) Secara khusus, penelitian ini merupakan pengembangan dari konsep
peniadidikan anak tanggung jawab bersama

b. Secara Praktis

1) Bagi siswa

Memberikan kemudahan bagi anak dalam(memahami perilaku dan perbuatan
orang lain yang dihadapi “untuk - dijadikan contoh dan teladan dalam

kehidupan.

2) Bagi guru dah orang tua
Dapat mengembangkan' kepribadian™diri' sebagai sosok orang tua atau guru
yang dapat diteladani anak/dalam pembentukan perilaku.

3) Bagi madrasah

Dapat meningkatkan kualitas madrasah dengan terwujudnya kebersamaan
dalam mendidik dan membimbing siswa sehingga seluruh anggota keluarga
Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo merupakan teladan yang baik bagi seluruh peserta

didik.



3. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan isi tesis, maka sistematika

penmbahasan akan disusun sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Bagian awal tesis ini terdiri dari: sampul-luar, halaman sampul dalam, halaman
pengesahan, halaman tim pengujirujian stesis, halaman nota dinas, halaman
persetujuan pembimbing, halaman‘mate. dand halaman persembahan, halaman

transliterasi, halaman abstrak, kata penigantar, daftar isi dan daftar tabel.
2. Bagian Isi

Bagian isi tesis adalah bagian inti\dari laporan pen€litidn-yangmeliputi:

BABI : PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas/tentang.berbagai ketentuan format sebuah
penelitian ilmiah yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika

pembahasan.



BABII

BAB III

BAB 1V

10

: KAJTAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI DAN
HIPOTESIS

Bab ini membahas tentang kajian penelitian terdahulu, landasan teori

dan hipotesis tentang keteladanan orang tua dan akhlak siswa

: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian dan pendekatan,_subjekidan) objek penelitian, tempat atau
lokasi penelitian, variabel dan| definisi operasional variabel, populasi,
sampel dan teknik penentuan’sampling, instrumen penelitian, Tehnik

pengumpulan data, Tehnik‘pengolahan-data

: HASIL DAN'ANALISIS.PENELTLIAN

Bab ini merupakan bagian terpenting dari penelitian ini yang berisi
kondisi objektifi.lokasi.“penclitian, ‘paparam—hasil penelitian dan
analisis penelitian atau pembahasan tentang pengaruh keteladanan
orang tua terhadap akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo Kabupaten

Magelang



ii

: PENUTUP

o
>.
e
<

Bab kelima ini merupakan bab yang berisi tentang kesimpuian, saran-

saran dan penutup.

i. Bagian Akhir

Bagian akhir tesis ini berisi tentang daf ka dan lampiran-iampiran.
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HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahuiu
1. Tesis, Hubungan Pola Asuh Orang tua dengan Kedisiplinan Belajar'*

Penelitian ini dilakukam oieh Drs. H. M| Mustofa ini dilakukan pada
studi kasus siswa SMP Muhanimadiyah 2-Klalasan pada tahun 006-2007.
Pada tesis ini terdapat hubungan yang signifikan antara poia asuh anak
dan kedisiplinan belajar.

Letak persamaan tesis’ini’dengan/ tesis yang penulis susun adaiah
sama-sama, membahas, tenptang= hubungan jantara ,orang-tua dan anak,
bedanya. Tesis yang saudara mustofa susun menitikberatkan pada
hubungan pola asuh, “Seddfigkan " penulis menitikberatkan pada
keteiadanan.

2. Tesis, Pola Asuh Keluarga dan Korelasinya terhadap Akhlaq (Penelitian di

Dukuh Putat, Desa Keyongan Kecamatan Nogosati Kabupaten Boyolali."”

14 M. Mustofa, “Hubungan Pola Asuhan Orang tua dengan Kedisiplinan Belajar”, lesis Program

Magister Studi Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia 2007.

15 Sutrimo, “Pola Asuh Keluarga dan Korelasinya terhadap Akhlaq (Penelitian di Dukuh Putat,

Desa Keyongan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali”, tesis Program Pascasarjana Studi Islam
Universitas Islam Indonesia 2009.

12



(W)

Hasil penelitian tesis ini adaiah bahwa adapengaruh yang positif
antara pola asuh anak keluarga terhadap akhlaq anak di Dukuh Putat

Desa Keyongan, kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolaii.

Letak persamaan tesis ini dengan tesis yang penyusun tulis adaiah,
strimo meneliti keluarga dan korelasinya terhadap akhlak anak. Sedangkan
perbedaannya adalah, penulis-menitikberatkan pada keteladanan orang tua,
sedangkan sutrimo menitikberatkanypada pola asuh keluarga.

12-15 Tahun di Desa Purwasari Demak'®

Penelitian ini dilakukan- Oleh. saudara, Ahmad Riyadi, mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang pada tahun 2007. Saudara
Ahmad Riyadi meiakukan peneiitian daiam bingkdi\pendidikan informal,
yaitu pendidikan daril difigkup keluarga dan sekitar. Penelitian ini
mengkorelasikan pengaruh keteiadanan akhiak orang tua, daiam arti orang
tua kandung dan orang tua dalam arti orang yang mempunyai usia lanjut
di Desa Purwasari Demak terhadap akhiak remaja. Sasaran remaja yang
diteliti saudara Ahmad Riyadi adalah anak-anak dengan rentang usia 12
tahun sampai 15 tahun. Hasii uji koreiasi menunjukkan bahwa: korelasi
antara keteladanan akhlak orang tua terhadap akhlak remaja usia 12-15

tahun di Desa Purwosari Sayung Demak,adaiah signifikan, hal ini

i% Ahmad Riyadi, “Pengaruh Keteladanan Akhlak Orangtua terhadap Akhlak Remaja 12-15

Tahun di Desa Purwasari, Demak”, Tesis Fakultas Tarbiyah Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo

2007.



i4

ditunjukkan oleh koefisien korelasi rxy = 0,798 > r table pada taraf
signifikansi 0,01 dan 0,05. Dari hasil uji t juga menunjukkan bahwa
Thitung=11,69 > ttabel (0,01)=2,638 dan ttabei (0,05)=1,990, ini berarti
signifikan, dan koefisien determinasinya r 2 = 0,6368. Hal ini
menunjukkan bahwa 63,68 % nilai akhiak remaja usia 12-15 tahun
ditentukan oleh keteladanan akhlak orang tua, melalui fungsi taksiran
persamaan garis regresi:oY = 0,748X ) 18,575. Pengujian hipdlesis
penelitian menunjukkan| bahwa: terdapat. pengaruh positif keteladanan
akhiak orang lua lerhadap akhidk remaja usia 12-i5 tahun diDesa
Purwosari Sayung Demak) hal ini\ditunjukkan oleh Freg = 137,486 > F
tabie (0,01)=7,08 dan Flabei (0,03)=4,00.

Persamaan penelitian yang.saudara,Ahmad.Riyadi susun dengan tesis
yang penelili iakukan adaiah sama-sama menelili pengaruh keleiadanan
orang tua terhadap akhlak"anak—Perbedaannya, penelitian saudara Ahmad
Riyadi berkutat |pada_pendidikan “nformal di juan, sekolah, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan menelaah pengaruh keteladanaan

sekolah.



4. Tesis, Korelasi Faktor Keiuarga dan Lingkungan Sekoiah dengan Prestasi
Belajar Kelas IX di SMP Negeri 4 Kudus'’

Penelitian ini dilakukan oieh Parjiyono, mahasiswa Program Studi
Teknologi Pendidikan Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta
2008. Penelitian ini mengkaji korelasi faktor keiuarga dan lingkungan
sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas 1X di SMP Negeri 4 kudus.
Penelitian ini mengkaji korelasi pendidikan dari dua sistem, yailu informai
dan formal yang tercermin dalam lingkungan keluarga dan lingkungan
sekoiah yang dibenturkan dengan hasil prestasi beiajar siswa.

Hasil penelitian ini adalah (1), Faktor keluarga berkorelasi terhadap
prestasi belajar siswa. Hasil Koelisien. ' -koreiasi untuk koreiasi kedua
variabel ini adalah, sebesar 0,534,-kemudian dari angka-korelasi ini dapat
ditaksi dalam koefisien determinasi sebesar 0,285. Sumbangan eiektil
untuk variabel faktor keéluarga” sebesar 28,5%. Untuk uji signifikan
digunakan uji t. Karena pilai t'hitung berada di daerah penolakan Ho atau
5,285 > 1,666 maka Ho ditolak dan sebagai konsekuensinya Ha
diterima, atau dapat disimpulkan bahwa terdapat koreiasi positif
variabel faktor keluarga terhadap variabel prestasi belajar teruji
kebenarannya. Hal ini berarti semakin tinggi faktor keluarga, akan
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. (2) Lingkungan Sosial

berkoreiasi terhadap prestasi belajar siswa. Hasii koefisien korelasi untuk

17 parjiono, “Korelasi Faktor Keluarga dan Lingkungan Sekolah dengan Prestasi Belajar Kelas
1X di SMP Negeri 4 Kudus”, fests Program Studi 1 eknoiogi Pendidikan Program Pascasarjana
Universitas Sebelas Maret 2008.



koreiasi kedua variabel ini adaiah sebesar 0,760, kemudian dari angka
korelasi ini dapat ditaksi dalam koefisien determinasi sebesar 0,577.
Sumbangan efektif untuk variabel lingkungan sosiai sebesar 33,8%. Untuk
uji signifikan digunakan uji t. Karena nilai t hitung berada di daerah
penoiakan Ho atau 9,778 > 1,666 maka Ho ditolak dan sebagai
konsekuensinya Ha diterima, atau dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi positil variabg€iiingkungan sosiai terhadap variabel prestasi
belajar teruji kebenarannya. Hal ini“berarti semakin tinggi lingkungan
sosial, akan semakin Uunggi puld prestasi beiajar siswa. (3) Fakior
Keluarga dan Lingkungan Sosial'Berkorelasi Secara Bersama-Sama
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil koefisien korelasi untuk korelasi
kedua variabel bebas dengan, variabel terikat adalah, sebesar 0,779,
kemudian dari angka korelasi ini dapal dilaksi dalam koelisien
determinasi sebesar 0,607 Angka ini ‘dapat diinterprestasikan bahwa
60,7% variasi| | yang_ada /' pada  variabei prestasi belajar  dapat
diprediksikan oleh variabel faktor keluarga dan variabel lingkungan sosial.
Persamaan regresi 7Y adalah Y=1,36Y + 0,201X1 + 0,658X2. Uji
keberartian dengan menggunakan uji F sebesar F hitung =53,350 >
3,13. Hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat korelasi positif faktor
keluarga dan lingkungan sosial secara bersama-sama dengan prestasi

belajar siswa teruji kebenarannya.



Persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Parjiyono dengan
tesis yang penulis lakukan adalah sama-sama membahas pengaruh
keluarga terhadap perkembangan anak. Perbedaannya, penelitian saudara
Parjiyono membenturkannya dengan prestasi belajar siswa, sedangkan
tesis penulis mengkaitkan pengaruh keteiadanan terhadap akhiak siswa.

5. Tesis, Hubungan Lingkungan Keluarga, Bimbingan dan Penyuluhan di
Sekoiah dengan Prestasi [Siswa Kelas X1 Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Magelang Tahun Pelajaran-2006/2007."%

Penelitian ini dilakukan ofeflt’ Mocin | Saieh, mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas| Nahdlotnl Ulama Surakarta tahun 2007. Dalam
lesisnya Moch. Saieh mengatakan,. denganadanya perhatian, bimbingan
serta dorongan, darij Jingkungan-keluarga (orang, tua).dan bimbingan
konseling di madrasah (erhadap aklifitas beiajar anak. Diciplakannya
lingkungan keluarga yang konidusif bagi anak tersebut akan menjadikan
prestasi anak meningkat. "Dengan', meningKatnya-prestasi anak, maka
berkorelasi positif terhadap keberhasilan anak dalam mencapai cita-
citanya.

Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan
antara hubungan lingkungan keluarga (X1) dan pelaksanaan bimbingan

konseling (X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa (Y)

18 Moch. Saleh, “Hbungan Lingkungan Keluarga, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah dengan
Prestasi Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri | Kota Magelang Tahun Peiajaran 2006/2007", Lesis
Program Pascasarjana Universitas Nahdlotul Ulama Surakarta 2007.



pelaksanaan bimbingan konseling dilaksanakan dengan baik maka prestasi
belajar anak pun akan meningkat.

Kesamaan penelitian yang dilakukan oieh Moch. Saieh dengan tesis
yang penulis susun adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh keluarga
terhadap anak. Perbedaannya, Moch. Saieh menggunakan variabei lain,
yaitu bimbingan dan penyuluhan sekolah, sedangkan penulis hanya
menggunakan variabel/ kelefadanan' orang 1ua. Variabel terakhir,
menggunakan akhlak | “sebagai | acuan, | sedangkan Moch. Saleh
menggunakan prestasi beiajar sébagai ukurannya.

6. Tesis, Peran Pendidikan; Islam/ dalamp Keluarga dalam Membentuk
Perilaku keagamaan (Studi Kasus di SMAN) 1 Baturetno Kab. Wonogiri'’

Penelitian ini dilakukan oleh Zainal Arifin, mahasiswa Magister Studi
Islam UII Yogyakarta. Penelitian ini berfokus pada pendidikan Islam
dalam keluarga, yang' Galam=konl€ks perdidikan lergoiong pendidikan
informal yang kemudian dibenturkan=dengam |peran pendidikan tersebut
terhadap perilaku siswa di SMAN | Baturetno Kab. Wonogiri.

Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan antara peran
keluarga dalam memberikan pendidikan Islam daiam membentuk perilaku
keagamaan siswa.

Letak kesamaan antara penelitian yang saudara Zainal Arifin lakukan

dengan tesis yang penulis susun adalah sama-sama mengambil faktor

19 7ainal Arifin, “Peran Pendidikan Islam dalam Keluarga dalam Membentuk
PerilakuK eagamaan (Studi Kasusu di SMAN 1 Baturetno Kab. Wonogiri)”, fesis Program Magister
Studi Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia 2010.



keiuarga dalam membentuk karakter anak. Perbedaannya, penulis hanya
berfokus pada pengaruh keteladanan orang tua sedangkan saudar Zainal
Arifin berfokus pada pemberian pendidikan Isiam oleh keiuarga.
Perbedaan yang lain, penulis menggantungkan variabel terakhir pada
pengaruhnya terhadap akhiak siswa, sedangkan saudara Zainal Arifin
menggunakan perilaku keagamaan sebagai tujuan penelitiannya.

Tesis, Pengaruh Kelaalan,Orang ua daiam Menjalankan Shoial Terhadap

~1

Anak (Studi Kasus di MTs Négeri 2Wonogiri)*

Penelitian ini dilakukan“@leh~ Sarwono. Penelilian ini menelili
pengaruh ketaatan orang tua dalam menjalankan sholat terhadap anak.
Hipolesis penelitian ini mengkor¢lasikan) leladan yang diberikan orang
tua berupa ketaatannya dalam menjalankan sholat terhadap anak.

Hasil penelitian ini menyimpuikan bahwa terdapal pengaruh
positif antara orang tua yang taat menjalankan sholat terhadap anak MTs
Negeri 2 Wonogiri.

Persamaan penelitian ini dengan tesis yang penulis susun
adalah, Sarwono melihat keteladanan orang tua sebagai acuan terhadap
anak. Perbedaannya, Sarwono menggunakan keteladanan ter
batas pada ketaatannya dalam menjalankan sholat, sedangkan penulis

tidak membatasi keteladanan yang diberikan orang tua terhadap anak.

20 Sarwono, “Pengaruh Ketaatan Orangtua dalam Menjalankan Sholat terhadap Anak (Studi
Kasus di MTs Negeri 2 Wonogiri)”, tesis Program Magister Studi Islam Program Pascasarjana
Universitas Islam Indonesia 2010.
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8. Tesis, Pengaruh Lingkungan terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa SD Wiru 04 Mojo Laban Sukoharjo*!

Tesis ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara lingkungan
keluarga terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam anak kelas V
SD Negeri Weiru 04 Mojolaban, artinya semakin baik lingkungan
keluarga makin baik prestasi belajarnya.

Kesamaan tesis ini déngan tesis yang penulis susun adalah sama-sama
meneliti tentang keluarga ,‘dan’ hubungan dengan belajar anak.
Perbedaannya, tesis ini“menitikberatkan, ipada pengaruh lingkungan,
sedangkan tesis penyusun-bertolak'pada faktor keteladanan.

9. Tesis, Pengaruh Perhatian,Qrangtua /terhadap Minat Belajar Siswa MI
Khoiriyah Mendoh Semowo Kecamatan.Pabelan, Kab. Semarang®

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
perhatian orangtua terhadap ‘minat belajar’siswa MI Khoiriyah Mendoh
Semowo Kecamatan Pabelan, Kab.‘Semarang}

Letak perbedaan tesis ini dengan tesis yang penulis susun adalah tesis
ini menitikberatkan pada pengaruh perhatian orang tua, sedangkan tesis

yang penulis susun menitikberatkan pada pengaruh keteladanan orang tua.

2 8ri Kusdidwiastuti, “Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa SD Wiru 04 Mojo Laban Sukoharjo”, Tesis Program Pascasarjana Universitas
Nahdlotul Ulama Surakarta 2005.

22 Abdul Karim, “Pengaruh Perhatian Orangtua terhadap Minat Belajar Siswa MI Khoiriyah
Mendoh Semowo Kecamatan Pabelan, Kab, Semarang”, Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam
Indonesia 2010.
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10. Tesis, Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Siswa
MIN

Tesis ini disusun oleh Sri Mursiti. Hasil penelitian dalam tesis ini
adalah adanya peran yang sangat besar dari lingkungan keluarga terhadap
prestasi belajar siswa MIN.

Perbedaan tesis ini dengan tesis yang penulis susun adalah penyusun
mengkorelasikan antara|keteladanan orang tua terhadap akhlak siswa,
sedangkan Sri Mursiti| /mengkaitkan pengaruh lingkungan keluarga
terhadap prestasi belajar siswa.

B. Landasan Teori
1. Keteladanan Orang Tua

a. Pengertian. dan Bentuk Keteladanan

Keteladanan berasal dari katar dasar “teladan’ gyang berarti perbuatan atau
barang dan sebagainya yang patut ditiru atau dicontoh.?* Keteladanan dapat pula
diberi arti hal yang dapat ditiru atau dicontoh atau juga memberi contoh.” Menurut
Kartini Kartono, keteladanan sama dengan modeling, yaitu bentuk pembelajaran
seseorang bagaimana melakukan suatu tindakan dengan memperhatikan dan meniru

sikap serta tingkah laku orang lain.?®

23 Qri Mursiti, “Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar SiswaMIN™, Tesis
Program Pascasarjana Universitas Nahdlotul Ulama Surakarta 2006.
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta;

Balai Pustaka, 1995), Edisi ke II, cet.4, him. 1025.
% Hery Noer Aly, limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), him. 178.
26 K artini Kartono, Kamus Psikologi, (Bandung: Satelit, 1987), him.285.
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Dalam bahasa Arab keteladanan diungkapkan dengan kata uswah dan qudwah
yang artinya ikutan, mengikuti yang diikuti.”’ Menurut ar-Raghib al-Ashfahani,
sebagaimana dikutip Thomas Patrik Hughes dalam bukunya Dictionary of Islam,
uswah diartikan an example, “ is condition in which a man is in respect of another’s
imitating him”***° Artinya teladan adalah suatu keadaan seseorang dihormati oleh
orang lain yang meneladaninya.

Pengertian alAshfahani ini terkesan lebih  luas karena keadaan ini bisa dalam
hal kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau &emurfadan.’? Kata uswah terdapat dalam
Al-Qur‘an dengan diberi sifat dibelakangnya'dengan-sifat Aasanah yang berarti baik.
Sehingga terdapat ungkapan uswaturohasanah yanglberarti teladan yang baik®' atau
cara hidup yang diridloi Allah SWT sebagaimana'dicontohkan Rasululah SAW dan
telah dilakukan pula oleh nabi Ibrahim dan para pengikutnya.**

Sedangkan bentuk keteladanan dapat dilihat dari dua bentuk, yaitu secara
langsung (direct) dan secara tidak langsung (indivect).”® Bentuk keteladanan secara
langsung yaitu dengan cara memberi‘contoh‘\secara Jangsungikepada anak tentang
hal-hal yang ingin ditanamkan kepada anak. Seperti misalnya, jika ingin anak rajin
membaca, orang tua memberi contoh dulu dengan rajin membaca. Bila ingin anak

disiplin, orang tua memberi contoh dulu dengan berdisiplin dan contoh lainnya.

27 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 117.
28 Thomas Patrik Hughes, Dictionary of Islam, (New Delhi, Cosmo Publication, 1982), him.
29
30 Arief Armai, Pengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
3! Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 95.

32 M. Sodiq, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: CV. Sientarama, 1988), him. 369.
33 Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh: Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam Islam,

(Bandung: Al-Bayan, 1998), him. 39.
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Sedangkan bentuk keteladanan secara tidak langsung dapat dilakukan dengan
memberikan teladan dari sebuah kisah atau dari keuntungan melakukan suatu

kebaikan.

Ahmad Tafsir juga mendefinisikan bentuk-bentuk keteladalan. Menurutnya

bentuk-bentuk keteladanan ada dua, yaitu:**
1) Keteladanan yang disengaja

Keteladanan yang disengaja), Jalah_keteladanan yang memang disertai
penjelasan atau perintah -agar meneladani, atau bentuk peneladanan yang
memang diupayakan Isecara<“$ehgaja,—seperti seorang bapak yang
mengajak serta anaknya mélaksanakan sholat berjamaah di Masjid, dan
seorang ifan'yang ‘membagiskan shalathya unthk mehgerjakan sholat

yang sempurna.

Dalam hal ifinzRasulallali™Saw [telal’ meniberikan teladan langsung
kepada para sahabat sehingga mereka telah banyak mempelajari masalah
keagamaan dengan mengikuti teladan yang sengaja diberikan Rasulullah

Saw.

2) Keteladanan akhlak yang tidak disengaja Ialah keteladanan yang terjadi
secara langsung dengan memperhatikan pribadi sosok yang diikuti, baik

dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat dan keikhlasan.

3 Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), him. 143-144.
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Pengaruh keteladanan ini terjadi secara spontan dan tidak sengaja, ini berarti
bahwa setiap orang yang diharapkan menjadi teladan hendaknya memelihara tingkah
lakunya, disertai kesadaran bahwa ia bertangggung jawab di hadapan Allah dalam

segala hal yang diikuti oleh orang lain, khususnya anak-anaknya.

b. Dasar Keteladanan

Dasar keteladanan dalam péndidikan"Islam terdapat dalam diri Rasulullah
SAW. Dalam Al Quran, dasar keteladanan yang, bersumber dari rasul dapat ditinjau
dari surat Al Ahzab ayat 31 yang artinya ‘sebagaisberikut:

“Sesungguhnya pada diri Ras@lullah SAW terdapat teladan (uswah) yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang-orang ryang |mengharapkan (rahmat) Allah SWT dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang mengingat Allah SWT sebanyak-banyaknya.” (Qs.
Al-Ahzab:21)
Abidun Nata menjelaskan hal tersebutilebih jauhindengan mengatakan bahwa pada diri
Muhammad, Allah menyusim, sliatt) bentukssempurna.yaitu/bentuk yang hidup dan
abadi sepanjang sejarah masih berlangsung® sehingga darinya terpancar keteladanan
yang sempurna.

Dalam ayat lain juga disebutkan dalam serangkaian doa:

“Mereka berdoa:wahai Tuhan kami berikanlah kepada kami keluarga dari
keturunan yang menjadi cahaya mata (menyenangkan hati), jadikanlah kami teladan

(pemimpin) bagi orang-orang yang bertaqwa” (Qs: Al-Furqon: 78).

35 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam,
(Bandung:Diponegoro, 1996), him. 367.
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Dasar keteladanan ini juga dipertegas secara yuridis dalam pasal 4 ayat (4)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang berbunyi: “Pendidikan diselenggarakan
dengan memberi keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan kreatifitas
peserta didik dalam proses pembelajaran”.

Keteladanan pendidik dengan demikian menjadi penting karena pendidikan
tidak hanya sekedar menangkap atau memperoleh makna dari sesuatu dari ucapan
pendidiknya, akan tetapi justru melalui keseluruhan kepribadian yang tergambar pada
sikap dan tingkah laku pendidiknya,*®

Pertalian erat antara pendidikan dan‘Ketcladanan dijelaskan lebih lanjut oleh
Abdurrahman An-Nahlawi yang mengemukakan bahwa keteladanan mengandung
nilai yang teraplikasi, sehingga keteladanan /memiliki azas pendidikan sebagai
berikut:*’

1) Pendidikan Islam merupakan konsep yang senantiasa menyeru pada jalan

Allah. Dengan demikian;seorang pendidik’ dituntut untuk menjadi teladan
di hadapan anak didiknya. Karena‘sedikit.banyak-anak didik akan meniru
apa yang dilakukan pendidiknya (guru/orang tua) sebagaimana pepatah
jawa “guru, digugu lan ditiru™®, sehingga perilaku ideal yang diharapkan
dari setiap anak didik merupakan tuntutan realistis yang dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber dari Al-Quran

dan Sunnah.

36 Hadlari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), him. 216.

37 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), him. 263.

38 Guru, didengar dan ditiru.
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2) Sesungguhnya Islam telah menjadikan kepribadian Rasulullah SAW
scbagai tcladan abadi dan aktual bagi pendidikan. Islam tidak mcnyajikan
keteladanan ini untuk menunjukkan kekaguman yang negatif atau
pcrenungan imajinasi belaka, mclainkan Islam mcenyajikannya agar
manusia menerapkannya pada dirinya. Demikianlah, keteladanan dalam
Islam scnantiasa tcrlihat dan tcrgambar jclas schingga tidak bceralih
menjadi imajinasi kecintaan spiritual ‘tanpa dampak yang nyata dalam

kehidupan sehari-hari.

Keteladanan dalam pendidikan-adalah|suatu metode yang paling ampuh dan
efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak—seeara moral, individu dan sosial.
Apabila kita mencermati sistem pendidikan “Nabi~~ Muhammad Saw, maka
keteladanan merupakah metode yang/paling mendemiinasi tetode Glainnya, terutama
dalam bidang akhlak.”® Beliau selalu=lebih dulu mempraktekkan semua ajaran dari

Allah, sebelum menyampaikannya kepada umat.

Secara psikologis, manusia juga membutuhkan keteladanan (peniruan) yang
lahir dari naluri yang bersemayam dalam jiwa yang disebut juga faqlid. Peniruan
disini adalah hasrat yang mendorong anak, seseorang untuk meniru perilaku orang

. 4
dewasa, atau orang yang mempunyai pengaruh.*

39 ot MMl Oteeant T Tondonann Adasteccansased Qane Paen J2 12l (€ nsan manmsn o Thisndnlon TII-T2 Thodon
7 AL, -_"lﬂ_l.l_l\rt Uu.i-uu‘:‘,, AV AT HRFIEIT LA L'l%’ls £ LTESI4ER, \-J\rll!ﬂ_lalls| 4 USLGAG BN 1 LG,

2005),hlm. 153.
% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam.

(Bandung:Diponegoro, 1996), him. 367.
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Kebutuhan akan keteladanan dapat dipahami dari keterangan Abdurrahman
an-Nahlawi bahwa manusia sccara fitrah scnantiasa mencari figur tcladan yang akan
dijadikan pedoman dan panutan dalam hidupnya. Oleh karena itulah Allah mengutus
Nabi Muhammad Saw agar menjadi uswatun hasanah bagi scluruh manusia.*!

Anak dalam perkembangan kepribadiannya selalu membutuhkan seorang
tokoh idcntifikasi. Identifikasi berarti dorongan untuk mcenjadi identik (sama) dengan
orang lain. Hal ini karena secafa, insting 'manusia pada dasarnya memiliki
kecenderungan untuk mencontoh ataurmengikuti orang lain,terlebih lagi mereka yang
dianggap sebagai figur atau panutan

Abdurrahman an-Nahlawi jugasmengakui adanya insting beridentifikasi dalam
jiwa manusia, ia mengatakan: Kebufuhan ~manusia/|terhadap teladan lahir dari
gharizah (naluri) yang  bersemayam dalam__jiwa manusia, yaitu faqlid
(peniruan).Gharizah difiaksud adalah hasrat yang mendorong anak, orang yang
lemah, dan orang yang dipimpin untuk meniftperilaku® orang dewasa, orang kuat
dan pemimpin.*?

Mengenai identifikasi, Hiram E. Fitzgerald dan Ellen Strommen
mengartikannya sebagai berikut: “Identification refers to a child’s internalization or

incorporation of behaviors, attitudes, or othe attributes of a model into his own

personality » 43 1dentifikasi memiliki arti internalisasi atau penyatuan perilaku, sikap,

41 Abdurrahman an-Nahlawi, “Ushulut Tarbiyah al-Islamiyah wa Asalibuha”, Terjemah
Herry Noer Ali, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam Keluarga, di Sekolah dan di
Masyarakat, (Bandung: CV. Diponegoro, 1992). him. 364..
42 Abdurrahman an-Nahlawi op cit 368
% Hiram E. Fitzgerald dan Ellen Strommen, Programmed Learning Aid For Developmeiital
Psychology, (USA: Learning Systems company, 1972), him.91.
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atau sifat sifat yang lain dari seorang panutan kedalam kepribadian seorang anak.
Dengan tidak disadari, anak mengambil sikap-sikap, watak, norma, nilai dan sifat-
sifat yang lain dari tokoh identifikasinya. Proses ini dimulai sejak anak masih kecil,
bahkan sejak anak lahir kedunia.

Anak usia sekolah masih dalam kategori anak yang mengalami proses
identifikasi. Pada masa ini anak mengalami proses identity formation (pembentukan
identitas/jati diri) dan dalam proses ipi sedang mencari model untuk dijadikan idola
dalam kehidupan sehingga menjadi contoh®dalam’berbagai aspek. Pada mulanya anak
hanya merindukan sesuatu yang didnggap "bernilairdan pantas dipuja, walaupun
sesuatu itu belum mempunyai bentuk tertentit,/ Kemudian objek pemujaan itu menjadi
lebih jelas yaitu pribadi-pribadi yang’ dipandang - mendukung nilai-nilai tertentu
(personifikasi nilai-nilai), Dengan demikian,.sebaiknya orang tua.menjadi pribadi-
pribadi yang mampu memberi keteladanan Sebab, keteladanan yang baik terutama
dari orangtua akan menimbulkan ‘géjala™identifikasi positif yang sangat diperlukan
dalam perkembangan anak mereka.

Menurut Abdurrahman an-Nahlawi proses peniruan atau taglid ada beberapa
tahap, yaitu: Pertama, keinginan untuk meniru dan mencontoh. Anak terdorong oleh
keinginan halus yang tidak dirasakannya untuk meniru orang yang dikaguminya
tanpa disengaja. Peniruan tidak disengaja ini tidak hanya mengarah pada perilaku
yang baik saja, tetapi kadang-kadang merambah kepada tingkah laku yang tidak
terpuji. Seseorang yang terpengaruh, secara tidak disadari akan menyerap kepribadian

orang yang mempengaruhinya, baik sebagian atau keseluruhan.Kedua, kesiapan
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untuk meniru. Setiap tahapan mempunyai kesiapan dan potensi tertentu. Oleh
karenanya Islam tidak memberikan perintah sholat pada anak yang usianya belum
mencapai 7 tahun. Ketiga, Tujuan. Setiap peniruan mempunyai tujuan yang kadang
diketahui oleh peniru dan kadang tidak. Peniruan biasanya berlangsung dengan
harapan akan memperoleh sesuatu seperti yang dimiliki oleh orang yang di
kaguminya Apabila peniruan ini disadari, dan disadari pula tujuannya, maka peniruan
ini tidak lagi disebut raglid, tetapi, merupakdn kegiatan yang disertai dengan
pertimbangan yang disebut ittiba’. %' Keempat, melakukan. Ketika anak memasuki
tahap melakukan,ia akan mulai Apa yang'dilakukannya bisa benar-benar serupa

dengan apa yang ditirunya, namun juga bisa sgbagian saja.

c. Pengertian Orang tua

Definisi orang tua‘dalam‘kamus besar bahasa-dnhdonesiaadalah¢

1) Ayah ibu kandung

2) Orangtua atau orang| yang di"anggap tua (¢Erdikipandai/hli dan sebagainya)

3) Orang yang di hormati (disegani) di kampung.*’
Definisi orang tua menurut kamus besar bahasa Indonesia tersebu adalah definisi
orang tua dalam bentuk umum. Dalam kaitannya dengan pendidikan anak, maka
definisi orang tua adalah ayah ibu kandung atau orang lain yang dapat sematkan
panggilan ayah ibu. Hal ini diperjelas dalam definisi lain, orang tua adalah ayah

dan/atau ibu seorang anak, baik melalui hubungan biologis maupun sosial. Umumnya

“4 Abdurrahman an-Nahlawi, op.cit., him. 369-371.



30

orang memiliki peranan yang sangat penting dalam membesarkan anak, dan
panggilan ibu/ayah dapat diberikan untuk perempuan/pria yang bukan orang tua
kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi peranan ini. Contohnya adalah orang
tua angkat (karena adopsi) atau ibu tiri (istri ayah biologis anak) atau ayah tiri (suami
ibu biologis anak).*®
Dalam bahasa inggris orang tua di kenal dengan istilah parent yang
artinya:orangtua laki atau ayah, (Orangtia‘pefempuan atau ibu.*’ Selanjutnya
A.D.Marimba menyatakan bahwa orang téa bertanggung jawab terhadap eksistensi
anak. menurut Islam ada 4 (empat) kritéria ofang tua.
1) Orang tua yang melahirkan dammengasuh anak sampai dewasa.
2) Orang tua yang melahirkan tapi fidak mengasuh’/anak.
3) Orang tua yang tidak melahirkan tetapi mengasuh anak bahkan sampai
dewasa

4) Orang tua (ibu) yang menyustic

Dengan kata lain orang tua yang dimaksud dalam kaitannya dengan anak adalah
orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga/rumah tangga yang dalam
kehidupan sehari-hari lazim disebut bapak ibu.*® Orang tua merupakan pendidik

utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula

4 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Orang-tua. Akses pada tanggal 28 September 2016.
47 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), Cet. 8,

him.426.
8 A D.Marimba ,Pendidikan anak dalam Islam (Bandung Pustaka setya 2003) hlm 23

% Thamrin Nasution dan Nurhalizah Nasution, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Anak, (Jakarta: Gunung Mulia, 1989), him. 1.
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menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat

dalam kehidupan keluarga.*

2. Akhlak Siswa

a. Pengertian Akhlak

Ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk mendefinisikan akhlak, yaitu
pendekatan bahasa (linguistic) dan pendeKatan/istilah (ferminologik). Akhlak menurut
bahasa berasal dari bahasa arab akhlaq ( @¥a)bentuk jamak dari al-khulug (30 )
yang berarti:

1) abiat, budi pekerti,

2) adat kebiasaan,

2) keperwiraan, kesatriaan, kejantanan,
3) Agama,

4) kemarahan (al-gadab).¥

Kata akhlak mempunyai| segif pers€suaian. dengan /khalgun yang artinya
kejadian, khaliq berarti; pencipta dan makhlug yang berarti yang diciptakan.
Perumusan arti akhlak adalah sebagai media adanya hubungan baik antara makhluk
dengan khalig, dan makhluk dengan makhluk. Kata akhlak mempunyai sinonim
(persamaan arti) yaitu etika dan moral. Kata etika berasal dari bahasa Yunani.

Ethos dan moral berasal dari bahasa latin mores yang keduanya mempunyai

arti “kebiasaan”.>2

50 7akiah Drajat, [lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hm. 35.
51 Kafrawi Ridwan (eds.), Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997)
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Menurut Hamzah Ya’kub, sebagaimana dikutip Asmaran As, etika adalah
“ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal
pikiran”.* Sedangkan moral merupakan istilah yang digunakan untuk memberikan
batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai‘hukum baik atau buruk, benar atau
salah.>* Tolok ukurnya adalah norma-norma yang hidup di masyarakat. Perbedaan
akhlak dengan etika dan moral terytama menyangkut sumbernya. Akhlak bersumber
dari al-Qur‘an dan al-Hadis, etika deémgam ‘pertimbangan akal pikiran dan moral
dengan adat kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat. Karena itu penggunaan
istilah etika dan moral yang mengandung pengertian akhlak harus ditambah dengan

kata Islam, yaitu etika Islam atau moral Islam.

Sedangkan arti'akhlak dari'segi-istilah, kita dapat merujuk-pendapat dari

para pakar, diantaranya:

Ibnu Miskawaih' (w421 H/1030 M), sebagaimana dikutip Rachmat Djatnika,

mengatakan:

T35 S5 48 (oe Lgd Lo la Gl Jia BAY)

52 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panji Mas,
1987), him. 12.
53 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), him. 7.

54 Ibid., hlm. 8.
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Akhlak adalah keadaan dalam jiwa yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.>
Ibnu Miskawaih tidak mendefinisikan bahwa keadaan itu harus
tertanam kuat/ tetap dalam jiwa. Berbeda dengan definisi diatas, definisi

yang lebih luas diberikan oleh Imam al-Ghozali.

1) Imam al-Ghazali, dalam kitab-Thya-Ulum-al-Din, mengatakan:

Akhlak adalah sifat”yang ftertanam | (tetap) dalam jiwa yang
menimbulkan macam-macam ‘perbuatan ‘dengan gampang dan mudah,
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Jika sifat itu melahirkan
perbuatan yang baik menurut) akal-dan syariat, maka disebut akhlak yang
baik, dan bila lahir darinya perbuatan yang buruk, maka disebut akhlak

yang buruk.

Dari pengertian al-Ghazali diatas dapat dipahami bahwa akhlak itu
harus tertanam"kuat' /tetap dalam jiwa~dafr“melahirkan perbuatan yang
selain benar secara akal, juga harus benar secara syariat Islam, yaitu al-
Qur‘an dan al-Hadis. Hal inilah yang membedakan akhlak dengan moral

dan etika.

Akhlak tidak terbatas pada hubungan antara manusia dengan manusia
lainnya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-Nya dan

dengan segala yang terdapat dalam kehidupan ini, yaitu alam lingkungan.

35 Rachmat Djatnika, loc.cit.
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2) Ahmad Amin dalam bukunya al-Akhlaq, sebagaimana dikutip Rachmat
Djatnika mengatakan bahwa:
331 31 sate (@AY
Akhlak ialah pembiasaan kehendak.>
Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan maka kebiasaannya itu
disebut akhlak. Contohnya, bila-kehendak-untuk berderma dilakukan terus
menerus dan telah menjaditkebiasaan, maka| kebiasaan itu dapat disebut

akhlak dermawan. Namun’bilagkadangkadang berderma kadang-kadang

bakhil, maka perbuatan ini tidak dapat disebut akhlak dermawan.

Karena akhlak merupakan-suatukeadaan yang melekat di dalam jiwa,
maka suatu perbuatan baru disebut akhlak kalau memenuhi beberapa
syarat, yaitu» a). Perbuatam=—itu dilakukan "bérulang=ulang sehingga
tertanam kuat dalam jiwa.dan_b)./Petbyatan|itu timbul dengan mudah
tanpa dipikirkan |atau diteliti) lebih [.dahtlu, sehingga ia benar-benar

merupakan suatu kebiasaan.”’

Abuddin Nata menambahkan bahwa perbuatan itu dapat disebut akhlak
(khususnya akhlak yang baik) apabila perbuatan itu dilakukan dengan ikhlas

semata-mata karena Allah, bukan karena mengharapkan pujian dari orang lain.*®

56 Rachmat Djatnika, op.cit., him. 27.
57 Kafrawi Ridwan, et. al., Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), cet.X,
hlm. 102.
58 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, edisi V1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 6.
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Istilah akhlak itu sendiri masih bersifat netral, belum menunjuk kepada
hal-hal yang baik atau buruk. Namun apabila akhlak itu disebut tersendiri,
tidak dirangkai dengan sifat tertentu, maka yang dimaksud adalah yang
mulia. Misalnya, seseorang mengatakan, ‘kamu benar-benar anak
berakhlak™, maka maksudnya adalah kamu benarbenar mempunyai akhlak

yang baik.
3) Elizabeth B. Hurlock:

“Behaviour which may be called, “triie ntorallty” not only conforms to

social standard but also is éarried out voluntarily.”

Perilaku yang dapat disebut fmoralitas-yang sesungguhnya” tidak saja
sesuai dengan, |standar sesial= gnelainkan juga ,dilaksanakan dengan

kesukarelaan.

Perilaku  dalam p pengertian=, Hurlogk== disini mensyaratkan adanya
kesukarelaan atau keikhlasan, hampir sama dengan pengertian akhlak yaitu
tanpa pertimbangan dan pemikiran. Akan tetapi tolok ukur dari definisi
Hurlock hanya pada standar sosial saja, sehingga perilaku disini tidak
dapat disebut dengan akhlak, akan tetapi hanya sebatas moral dan etika

saja. Karena akhlak harus memenuhi adanya kebenaran secara agliyah

% Elizabeth B. Hurlock, Child Development, Six Edition, (Graw Hill: Kogakusa LTD, t.t),
him.385.
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maupun syar’iyyah, sedangkan moral dan etika hanya sebatas ukuran

manusia.
b. Ruang Lingkup Akhlak

Menurut Muhammad Daud Ali, akhlak terbagi menjadi dua, yaitu: perfama,
akhlak terhadap Allah atau Khaliq dan kedua, akhlak terhadap makhluk (semua
ciptaan Allah).%° Akhlak terhadap makhluk-terbagi menjadi dua yaitu (1) Akhlak
terhadap manusia, yaitu: (a) diri seridiri, (b) 's€ésama’ manusia lainnya (Rasulullah,
keluarga, karib kerabat, tetangga dan masyarakat). (2) Akhlak terhadap bukan
manusia, yaitu makhluk lain seperti hewan, fumbuh-timbuhan, alam dan lingkungan

sekitar.

Ruang lingkup| akhlak [adalah/sama [dengdn ruafig lipgkup.djaran Islam itu
sendiri, yaitu pola hubungan manusia~dengan Allah, (khaliq) dan hubungan dengan
sesama makhluk (baik manusia maupun bukan manusia). Sehingga apabila di perinci

sebagai berikut:

1) Akhlak terhadap Allah

Yang dimaksud dengan akhlak terhadap Allah atau pola hubungan
manusia dengan Allah Swt, adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya

dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Allah Swt sebagai khaliq.

6 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),
cet.3, him. 352.
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Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa

tiada Tuhan melainkan Allah.

Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu
berakhlak kepada Allah. Perfama, karena Allah yang telah menciptakan
manusia. Kedua, karena Allah yang telah memberikan perlengkapan panca
indera, akal pikiran dan hati-sanubari;-disamping tubuh yang kokoh dan
sempurna kepada manusia<Ketigagkarena’Alllah yang telah menyediakan
berbagai bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup
manusia. Keempat, Allah| yang telah memuliakan manusia dari makhluk

Allah lainnya.

Banyak sekali cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada
Allah. Dalanmhal ini akhlak-akhlak yang perlu ditanamkaf oleh orang tua,
terutama dengan caras.diteladankan / kepada anak-anaknya dalam

hubungannya dengan akhlak(terhadap Adlah, antara fain:®!

a) Takwa

Bertakwa kepada Allah, seperti: menunaikan shalat fardlu 5 waktu,
menunaikan puasa pada bulan Ramadlan dan menjauhi semua yang

dilarang-Nya, seperti: tidak berjudi dan sebagainya.

b) Cinta dan Ridla

61 Abuddin Nata, Akklak Tasawuf, op.cit., him. 149-150.
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Salah satu cara mencintai Allah adalah dengan selalu berdzikir dan

mengingat-Nya, memperbanyak doa dan membaca al-Qur‘an

c) Bersyukur
Bersyukur atas nikmat Allah tidak hanya diucapkan dengan lisan, akan
tetapi juga diwujudkan dengan perbuatan, yaitu dengan menggunakan
nikmat yang telah diberikan-Allah-dengan sebaikbaiknya.

d) Tawakal

Tawakal kepada Allah berartigmenyerahkan semua urusan Kita
sepenuhnya kepada-Nya, sesudah melakukan usaha semaksimal yang

kita sanggupi, sehingga kita bénar:benar tidak mencampurinya lagi.
2) Akhlak terhadap dirilsendiri

Akhlak terhadap diti ‘sendiri adalah jpentenuhan kewajiban manusia
terhadap dirinya jsendini;"baik~yang menyangkut jasmani maupun rohani.

Akhlak ini meliputi:®?

a) Jujur dan dapat dipercaya
b) Rendah Hati

¢) Kerja keras dan Disiplin
d) Berjiwa Ikhlas

e) Sabar

62 Mahfudz Junaedi, (ed.), Agidah Akhlak untuk Madrasah Aliyah kelas X, (Semarang:
CV.Ghani & SON bekerjasama dengan Kanwil Depag Jateng, 2004), him. 16-18.
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f) Hidup bersih dan sehat.
3) Akhlak terhadap sesama manusia, antara lain:%
a) Akhlak terhadap keluarga, kerabat; saling menyayangi, berbuat baik,
membina silaturahim.
b) Akhlak terhadap tetangga, masyarakat: saling menghormati, tolong
menolong, dan gotong royong.

4) Akhlak terhadap lingkungan-(hewan, tumbuh3itumbuhan, alam sekitar).

Akhlak terhadap lingkungangyanggdiajarkan al-Quran bersumber dari
fungsi manusia sebagai |Khalifah |di Bumi. Cara berakhlak terhadap
lingkungan diantaranya: ‘memelihara kelestarian lingkungan, menjaga

kebersihan lingkungan, dan menyayangi makhluk hidup.%*

c. Dasar dan Tujuan Akhlak

1) Dasar Akhlak

Pedoman hidup agama Islam’ yang menjelaskankriteria\ baik dan buruknya

suatu perbuatan adalah al-Qur‘an dan al-Hadis. Sebagaimana diungkapkan banyak

ulama, bahwa akhlak berdasarkan pada ajaran Allah dan Rasul-Nya.*®® Jadi dengan

demikian jelas bahwa dasar daripada akhlak adalah al-Qur‘an dan al-Hadis. Dasar

akhlak dalam al-Qur*‘an, diantaranya surat al-Qalam ayat 4:

(£ plil) palic 31 il o

¢ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, op.cit., hlm. 152.

5 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran (Bandung: Mizan, 2000), cet.IX, him. 263.
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. (QS. Al-Qalam,

68:4).

Sedangkan dasar akhlak dalam al-Had:is, salah satunya adalah:

dana O el 2 Whaas U ) guaie Of St Lifda ol aa 2 U 3a
JE:JE B8 il o e (ol (5 uSa (Bl 8 (NS (G daaa 8

A a0 padY cling Ladlz sl g 4ile ) o A Jgmy

( daa) ) 9))
Abdullah telah menceritakan kepadaku (ia, berkata),- Bapakku telah menceritakan

kepadaku, (Ia berkata), Said bin Mansur [telah'meneeritakan kepadaku, Ia berkata:
Abdul Aziz bin Muhammad telah menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin
"Ajlan, dari al-Qa'qa’ ‘bin "Hakim dari“Abi" Salihy“dari “Abi Hufairah, Ia berkata,
Rasullullah Saw bersabda: “Sesungguhnya /aya /diutus untuk menyempurnakan

akhlak yang mulia”. (HR. Ahmad).

Kedua dasar diatas merupakan perintah kepada manusia untuk berbudi pekerti,
berperilaku yang baik, sebagaimana perilaku Rasulullah yang penuh dengan contoh-

contoh teladan akhlak yang mulia.
2) Tujuan Akhlak

Tujuan disyariatkannya akhlak adalah agar setiap orang berbudi

pekerti (berakhlak), bertingkah laku (tabiat), berperangai atau beradat istiadat



41

yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.®® Menurut Oemar Muhammad at-Taumy
asy-Syaibani, tujuan akhlak adalah kebahagiaan dunia dan akhirat,
kesempurnaan jiwa bagi individu dan menciptakan kebahagiaan, kemajuan,

kekuatan dan keteguhan bagi mxalsyarakat.67

Tujuan luhur dari segala tingkah laku menurut pandangan Islam adalah
mendapatkan ridla dari Allah Swt. Jni—berarti—bahwa amal perbuatan manusia
tidak hanya bertujuan untuk memenuhi gkebutuhan hidupnya semata, tetapi
sebagai sarana untuk mendapatkan |ridla gAllah.| Menurut Ahmad Amin,
manusia dijadikan oleh Allah agar berakhlak baik, bertindak tanduk yang
baik terhadap sesama makhluk ‘dan ferhadap Allah, adalah karena Allah
hendak menjadikan manusia makhluk yang tinggi, yang sempurna dan

membedakannya dari makhluk=makhluk lainnya.®

d. Faktor factor yang mempenaruhi.akhlak
Faktor yang mempengaruhi akhlak adalah:

1. Insting (Naluri)

Aneka corak refleksi sikap dan perbuatan serta tindakan manusia di motivasi oleh
kehendak yang dimotori oleh insting seseorang (ghorizah). Insting merupakan

tabiat yang dibawa manusia sejak lahir.Para psikolog menjelaskan bahwa insting

% Brwati Aziz, Prinsip-prinsip Pendidikan Islam, (Solo: PT. Tiga Serangkai Mandiri, 2001),
him. 101.

7 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung
, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 46.

8 Ahmad Amin, Etika (Akhlag), (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 63.
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berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah

laku,antara lain:

3.

a. Naluri makan (nutrive instinct).Manusia lahir telah membawa suatu
hasrat makan tampa didorong oleh orang lain

b. Naluri berjodoh (seksul instinct).Manusia diciptakan saling berpasangan
untuk memperoleh ketenangan-hidup-sesuai petunjuk Allah.

c. Naluri keibuan (paternall instinct)).Tabidf kecintaan orang tua kepada
anaknya dan sebaliknya kecintaan-anakfkepada orang tuanya.

d. Naluri berjuang (combative | | instinct).Tabiat manusia  unuk
mempertahankan diri dari gangguan dafi tantangan.

e. Naluri berTuhan (Got insting) , Tabiat manusia mencari dan merindukan

penciptanya.
Adat kebiasaan
Adat kebiasaan adalah setiap tindakan seseorang yang dilakukan secara
berulang ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi
kebiasaan,Menurut Abu zikir perbuatan yang dikerjakan secara berulang
ulang dinamakan adat kebiasaan
Nasab (keturunan)

Keturunan adalah berpindahnya sifat sifat tertentu dari pokok (orang tua)
kepada cabang (anak keturunan).Sifat sifat azazi anak merupakan pantulan

sifat sifat asasi orang tuanya.Kadang kadang anak itu mewarisi sebagian besar

dari salah satu sifat orang tuanya.
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Milieu

Milieu yang dimaksud adalah suatu yang mengelilingi tubuh manusia. Dalam
hal ini milieu dibagi menjadi 2 macam :

a. Lingkungan alam

b. Lingkungan pergaulan

Secara garis besar faktor-faktor yang-mempengaruhi terbentuknya akhlak ada

tiga aliran yang sudah sangat populer, yaitu:aliran Nativisme, Empirisme dan aliran

Konvergensi.

1)

2)

Aliran Nativisme yang dikembangkan| oleh(filsuf Arthur Schopenhauer
berpendapat bahwa faktor yang-paling berpengaruh terhadap pembentukan
diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam. Minat dan bakat semata-
mata faktor kadrati yang ‘diténtukan-eleh“kereditas atau ‘pembawaan. Jika
seseorang sudah memiliki| p€fbawaaam, atau kecenderungan kepada yang
baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. Aliran ini tampak
kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan
pendidikan.’40 )

aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah factor dari luar, yaitu lingkungan sosial,
termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pembinaan dan
pendidikan yang diberikan itu baik maka seseorang akan menjadi baik,
begitupun sebaliknya. Aliran ini tampak lebih begitu percaya kepada peranan

yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pen gajaran



3) aliran konvergensi (William Stern) berpendapat bahwa pembentukan akhlak
dipengaruhi oleh faktor internal (pembawaan dari diri) dan faktor eksternal
(tuar) yaitu pendidikan dan pembinaaan yang dilakukan secara khusus, atau
melalui interaksi dalam pembinaaan yang dilakukan secara khusus, atau
melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan kearah
yang baik yang ada. diri manusia dibina secara intensif melalui berbagai
mgctodc.41)

Dengan demikian faktor;yang mempengaruhi terbentuknya akhlak ada
dua, yaitu taktor dari dalam,yakni potefist tisik;intclcktual,dan hati (rohaniah)
yang dibawa seseorang sejak Jahir. Dan\kedua adalah faktor dari luar yang
dalam hal ini adalah orang tua, gurii.di’scKolah, tokohscrtapcmimpin dalam

masyarakat,dan, lingkungan pergaulanJainnya.seperti: temanbergaul.

e . Pengertian Peserta Didik, Siswa dan Remaja

Peserta didik merupaka, afiggdtd masyarakat.yang bepisaha mengambangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan
informal, pendidikan formal maupun pendidikan nonformal pada jenjang pendidikan

dan jenis pendidikan tertentu.®’

Sedangkan siswa/siswi merupakan istilah bagi peserta didik pada jenjang
pendidikan menengah pertama dan menengah atas. Siswa adalah komponen masukan

dalam sistem pendidikan yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan sehingga

% https://id.m.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik. 8 Oktober 2016
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menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai
suatu komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara

lain pendekatan sosial, pendekatan psikologis dan pendekatan edukatif/pedagogis.”™

Remaja adalah masa anak telah mulai memasuki masa perkembangan dari
sikap tergantung (dependence) menuju kemandirian (independence), minat-minat

seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap-estetika, isu-isu moral.”"

Masa ini merupakan masa transisi dari ‘masa kanak-kanak menuju kehidupan
orang dewasa, yang pertumbuhan phisik yang.menyerupai orang dewasa, belum tentu

diikuti dengan perkembangan psikis yang sama pesatnya, "

Menurut Konopka, sebagaimana’dikatip”Syamsu Yusuf, masa remaja dibagi
menjadi beberapa fasejjméliputi:l(a) remajaawaly 12-15 talitn;/(b) r€aja madya: 15-
18 tahun; (c) remaja akhir: 18-22 tahun.” Remaja dalam pembahasan disini adalah

remaja madya, vaitu usia 15-18 tahun.

Siswa madrasah setingkat aliyah dalam pengertian tersebut masuk kategori

remaja madya. Sebab, rentang usia anak sekolah madrasah aliyah berkisar 15 tahun

hingga 18 tahun.

70 hitps://id.m.wikipcdia.org/wiki/Pcscrta_didik. 8 Oktober 2016
! Syamsu Yusuf LN, op. cit., him. 184,
"2 Endang Purwanti dan Nur Widadao, Perkemhangan Peserta Didik, (Malang: LJIMM Press,

3 Syamsu Yusuf LN, /oc. cit.
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3. Pengaruh Keteladanan Orang Tua Terhadap Akhlak Siswa

Proses pendidikan yang ada di dalam keluarga maupun di lembaga
pendidikan akan terjalin relasi atau hubungan berdasarkan keteladanan tertentu.
Hal ini menunjukkan bahwa ada ikatan hakiki antara pendidikan dan keteladanan.
keteladanan orang tua diperlukan untuk mendidik, mengarahkan, dan
mempersiapkan anak-anaknya untuk menjadi anak yang berbakti kepada orang
tua. Agar relasi keteladanan itu terjalin’ antara orang tua dan anak harus diadakan
suatu pendekatan yang baik. Pendekatanlitu hards mengedepankan rasa saling
kebersamaan tanpa harus menimbulkan rasaltakut anak kepada orang tuanya.
Dalam hal ini orang tua harus dapat-mencmpatkan-dirinya scbagai orang yang
baik dengan perkataan dan perbuatannya menjadi suri tauladan bagi anaknya.

Dalam pendidikan Islafnplii‘sahgat pehting, faktor Keteladanans

S AT 4 sl s difle p S HAl Alalh guad i) Jgaay B ASY LS B
(¥ 58188
Artinya : sesungguhnya telah ada pada (diri)Rasululoh itu suri tauladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat dan dia banyak menyebut Allah (QS. Al Ahsab:21)

Pendidikan yang benar dimulai sejak lahir, karena seorang anak akan tumbuh

besar sesuai apa yang dibiasakan oleh orang tuanya. Nabi

7 Zuharini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana,
1996), him. 5.
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ralu g dale Lo dl) Jguy JIB 1 JIB dde Al iy 0 b (il OB
dluna g Al puals g A3 g4 o) gatd 3 kadl) o Alga W a9yl ga el

(it )9))

Artinya : setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah, hingga lidahnya dapat
berbicara, kemudian kedua orang tuanyalah yang membuat menjadi Yahudi,

(HR.Baikagqi)

Oleh karena itu kedua orang ttia adalah'Ssumber pendidikan yang pertama
bagi anak-anak. Keduanya harus benar-benar,mendidik’anak-anak mereka dengan

’kebaikan sehingga dapat menjaga mereka dari kesiassiaan dan kebinasaan.

Dalam pandangan Islam anak adalah amanat yang dibebankan oleh Allah
SWT kepada orang tuanya, karena orang tua harus fienjaga dan meffi€lihara serta

menyampaikan amanah kepada yangberhak-menetima:

“Pendidikan orang tua merupakan-bagian-dari jalus-pendidikamiuar sekolah yang
diselenggarakan oleh keluarga. Dan memberikan keyakinan agama, nilai budaya,

. . . 5
nilai moral dan ketrampilan”’

Orang tua mempunyai wewenang bertindak sebagai pemimpin dan
membimbing keluarga. Untuk dapat memimpin dan membimbing dengan baik orang

tua harus membimbing bukan karcna kckuatannya atau karcna ditakuti, tctapi

75 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 103.
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kekuasaannya. Kadang-kadang mengandung kekerasan namun bukan berarti

kekuasaan harus dengan kekerasan.

Orang tua bertanggung jawab dan memelihara anak sampai mampu
menemukan dirinya sendiri dan bertanggung jawab atas tindakannya sendiri,

terutama mampu menjaga keluarga’

Keteladanan harus dimiliki orang-fua,dengan, berbagai pengaruh langsung
yang ditujukan kepada anak-anaknya, karefidpanak“adalah hasil dari buah kasih
sayang yang diikat dalam tali perkawinan ‘@ntara suami istri dalam suatu keluarga.
Keluarga adalah satu elemen terkecil- dalam masyarakat yang merupakan institusi
sosial terpenting dan merupakan unit sosiak yang utama melalui individu-individu
disiapkan nilai hidup dan kebudayaan yang utama.”” Orang tua harus memiliki
tingkah laku dan tindakannya yang mencerminkan ketelddanan _di mata anak-

anaknya. Diantara tindakan keteladanan,orang tia\antaradain :

a. Mendidik anak selalu berkata) jujur dan selalu“menepati janji. Islam dengan
kaidah-kaidah yang universal dan prinsipprinsip yang abadi, telah
mencanangkan dasar dan sistem pembinaan anak dalam berbagai segi :
aqidah, fisik, akal, sosial masyaraka, dan sebaginya. Dasar dan sistem ini
merupakan prinsip yang jelas, sederhana, dan mudah dilaksanakan. Seorang
anak harus dididik dengan kejujuran, dan bila berjanji itu harus ditepati, dan

anak bisa mencontohnya.

76 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 104
7 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Falsafah dan
Pendidikan, (Jakarta: Al-Husna, 1986), him. 179.
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b. Mampu memberi tauladan yang baik seperti minta ijin jika ingin bepergian,
masuk rumah dengan mengucapkan salam. Kedudukan orang tua sangat
penting di hadapan anak-anaknya. Anak yang berada pada taraf
perkembangan jasmani dan rohani lebih bersifat menerima.

¢. Mendidik anak dengan ahlak terpuji. Selain mendidik ahlak terpuji, orang tua
memberi contoh kepada anak-anaknya tentang ahlak terpuji harus dibiasakan

disekolah, antara lain:

1) Tidak sombong

2) Suka menolong

3) Menyayangi teman

4) Menciptakan suasana penuh kasih.sayang
5) Membina sikap jujur

Salah satu sikap utamaypribadi-adalah @sh,sidgahsyang berarti benar, jujur,
adapun yang dimaksud benar dan jujur disini adalah berlaku benar dan jujur baik
dalam perkataan, sikap dan perbuatan. Kejujuran merupakan salah satu sarana
mencapai keselamatan, keberuntungan, kebahagiaan. Kejujuran akan
menentukan status dan kemajuan seseorang, baik kemajuan diri sendiri ataupun
masyarakat. Menurut Barmawie Umarie, kejujuran akan membawa seseorang
pada keselamatan, keberuntungan dan kebahagiaan hidup. Seseorang yang jujur

akan selalu dipercaya. Abdullah bin Mas’ud r.a memberi tahukan bahwa nabi



Muhammad bersabda “bergaulah dengan anak-anakmu dan bimbinglah kepada

ahlak yang mulia” (H.R. Muslim)

Oleh karena itu, maka kedua orang tualah yang harus diikuti jejaknya.
Sebagai tokoh identifikasi kedua orang tua cenderung dibayangkan dan
dipandang sangat ideal bagi anak-anaknya. Akibat gambaran ini, maka jadilah
kedua orang tua sebagai figur yang tidak boleh salah dan sempurna bagi anak-

anaknya.

Berdasarkan kenyataan itulah tidak berl€bihan, Kalau orang tua memang
harus berhati-hati dalam setiap perbuatannya, tingkal' lakunya dan ucapannya.
Sebagai figur bagi anak-anaknya, maka-orang tua harus hidup sesuai dengan apa
yang diperintah. Orang tua menyuruh anaknya bertutur kata yang sopan dan
jangan mencemooh orang lain, tenty yang dilakukah orang/tua), adalah terlebih

dahulu memberi contoh berbicara dengan sopan/dan tidak'mencemooh orang lain.

Keteladanan orang tua“adalah meripakan-bagian, dasi Sejumlah metode
yang paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak
secara moral, spiritual, dan sosial. Sebab seorang pendidikan merupakan contoh
ideal dalam pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru,
disadari atau tidak, bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan
perasaanya, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang bersifat materiil,

inderawi maupun spiritual.

50
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Keteladanan merupakan faktor penentu baik-buruknya anak jika orang tua
jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, pemberani dan tidak berbuat maksiat, maka
kemungkinan besar anak tumbuh dengan sifat-sifat mulia. . Memang mudah bagi
orang tua adalah mengajar anak dengan berbagai teori, sedangkan sulit bagi anak
adalah mempraktikkan teori tersebut jika orang tua yang mengajar dan mendidik

tidak pernah melakukannya. Firman Allah SWT dalam surat Baqoroh ayat 44 :

1 oTiaDE) S8 (gl Rl g Sl (ygmaily Jally pulill (19l

Artinya : “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kamu melupakan diri (kewajiban) my sendiri. paddhal|famu membaca Al-Kitab

(taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir.”

Pendidikan juga berarti orang tua yang bertanggung jawab memberi
pertolongan pada anak didik dalan perkembangan‘jasmani dan rohani agar mencapai
tingkat kedewasaan, mampu bérdiri seridirl mémeruhi tugasnya'sebagai hamba Allah

dan mampu sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.

Adanya keteladanan orang tua akan menimbulkan sikap yang positif pada
anak-anaknya, keteladanan akan mampu mempengaruhi tingkah laku anak-anak tanpa
ada rasa paksaan pada diri anak. Pengaruh keteladanan, akan bisa timbul apabila anak
punya rasa tenang, anak-anak akan berbuat jujur, tanpa ada yang mempengaruhi,
dalam segala kondisi dan beberapa hal dan dalam situasi dan kondisi apapun. Jujur

juga berarti menepati janji. Jujur juga melakukan tindakan secara benar, baik dalam
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cara maupun waktunya jujur bermakna melakukan penelitian objektif dalam
mengawasi maupun memutuskan semua jenis persoalan.

Seorang muslim harus jujur baik secara lahir maupun batin, secara pribadi
maupun umum, diamati orang lain atau tidak, dalam perbuatan maupun perkataan.
Kejujuran yang kaffah itu membuat seorang muslim yakin terhadap dirinya sendiri,
terhadap tingkah lakunya, dan terhadap perkataan dan perbuatannya. Kejujuran
membuat seorang merasa bahwa dia ‘fhempercayai efang lain dan dipercaya orang
lain. Tugas orang tua ialah melakukan Kontrol atas diri sendiri dan untuk anak. Bahwa
keindahan ahlak seorang anak, dan ahlak yang baik dan perilaku terpuji dibiasakan

melalui perilaku atas keteladanan orang tua,”?

3. Hipotesis

Analisis uji hipotesis disini adalah menghitung lebih lanjut pada distribusi
frekuensi dan dilanjutkan dengan™menguji hipoteSis: Dalam hal ini peneliti
menggunakan rumus regresi satu_prediktor dengan skop deviasi. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:

a. Mencari korelasi antara prediktor dengan kriterium menggunakan

korelasi moment tangkar dengan rumus:

— Xy . )
R,y 2050 dimana:
(ZX)(ZY)
2xy =2XY -

78 Hidayati Arini, Anak, Tuhan dan Agama, (Yogyakarta: Putra Langit, 1999), hlm. 151.
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Zyz = ZYZ _ Y)2

N

N
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b. Uji signifikansi korelasi, dengan menggunakan r tabel, dengan

ketentuan jika rxy > r tabel, baik pada taraf signifikansi 1% maupun

5% maka korelasi signifikan.

c. Mencari persamaan garis regresi, dengaf rumus skor deviasi, yaitu:

XY

y=axdimana y=Y+Y, a===

yx2

dan x=X—}

d. Mencari harga F dengati skot déviasi/dengan rumus:

db RK Fueg
Sumber variasi

Regresi (reg) 1 G2 JKreg RKreg
Yx2 dbteg RKres

Ty Qxy)2 JKres

Residu (res) N-2 Xx2 dbres

N-1 Yy* - -
Total
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Keterangan:
N :Jumlah responden
db : Derajat kebebasan
JK : Jumlah kuadrat
RK reg : Rerata kuadrat gafis régresi
RKres  :Rerata kuadratresidu
F reg : Harga bilangarrF untuk garis regresi.

Langkah selanjutnya setelah “diperoleh) hasil:) penghitungan Freg adalah

mengkonsultasikan Ereg dengan Ftabel (Ft), Dengan.kata lain jika:

1) Freg >dari Ft 1% dan Ft| 5% maka signifikanj berarti hipotesis diterima.

2) Freg <dari Ft 1% dan Et_5% maka nonsignifikan,begarti hipotesis ditolak.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi, yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk menemukan ada tidaknya-hubungan.variabel-variabel yang sedang
penulis teliti. Oleh sebab itu, penelitian ini_ mienggunakan data kuantitatif, suatu data
yang berwujud angka-angka hasil perhitufigansatau-pengukuran dari variabel yang

ada.”

Untuk memperoleh data dalam/ penelitian- ini penulis menggunakan cara
pendekatan survey lapangan yaitu penelitian dilakukan secara langsung keobyek
penelitian dalam rangka mencari kebenaran dari teori yang ada.’” Data-data tersebut
kemudian dijumlah dan diklasifikasikan‘sehingga menjadi susunan urut data (array)
untuk selanjutnya dibuat tabehkemudian diproses-lebihy lanjutymenjadi perhitungan
pengambil kesimpulan ataupun untuk kepentingan visual datanya. Visualisasi data
penulis lakukan dalam rangka mempermudah dalam memahami hasil penelitian ini,

terutama oleh orang lain.

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),
hlm. 245.
8 Tatang M Amirin ,menyusun Rencana Penelitian (Jakarta, PT Raya Grafindo 1995) cet.3
him.90
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Dalam pengolahan data, penulis menggunakan metode statistik korelasi
bivariat (bivatiate carrelational methods), karena untuk menggambarkan dan

menentukan hubungan antara dua variabel.
B. Subjek dan objek penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas sebelas
Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo Kabupatefi* Magelang yang merupakan populasi

dalam penelitian karena Populasi adalah seldruh 'subyek penelitian.®!

Adapun yang merupakan target penelitian adalah keteladanan orang tua dan
akhlak siswa sehingga akan diketahui-huburigan keteladanan orang tua dengan akhlak

siswa.
C. Tempat dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo tahun Ajaran
2015/2016 tepatnya di dukuh Tepo desa "Dlimas=Tegalrjo Kabupaten Magelang

dengan alamat JI. Ky Abdan N0.4 Tegalrejo Kabupaten Magelang.

D. Variabel dan definisi operasional variabel

Secara definitif, variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang menjadi

variabel dalam penelitian ini adalah:

81 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta,PT Rineka Cipta, 18)
hlm.108
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Keteladanan orang tua

Keteladanan orangtua adalah sikap atau perbuatan dari orangtua yang baik

yang patut dijadikan contoh.

Akhlak Siswa

Akhlak Siswa maksudnya suatu keadaan yang melekat pada jiwa yang
darinya lahir perbuatan pérbuatan-‘dengan ‘mudah tampa memerlukan
pemikiran atau pertimbangan_ terlebih dahulu| yang dalam pelaksanaanya
sudah menjadi kebiasaan kebiasaan siswadalam kehidupan sehari hari
Populasi, Sampel dan TeknikPenenfuan Sampling

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan’ subjek..penelitian |yang\ada=dalam wialyah

penelitian.®* Populasi adalah wilayah* generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya

orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.

Metode penentuan subyek secara populasi adalah metode penentuan subyek

dari seluruh populasi subyek penelitian yang diselidiki dimana subyek paling sedikit
mempunyai sifat yang sama. Ada tiga faktor yang menentukan ruang lingkup

populasi yaitu:*?

82 Ibid, him. 245.
8 Ibid, him. 30.



58

a) Jumlah kelas dan tingkatan yang berbeda
b) Jumlah dan luas daerah geografi

¢) Jumlah masa waktu yang ditelaah.

Dalam penelitian ini sebagai populasi adalah selurh peserta didik dan orang
tua Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo Kabupaten Magelang Tahun

Pelajaran 2015/2016 sejumlah 260 peserta-didik:
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari| jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.* Meteode penelitian sampel adalah-masalah tentang seberapa besar
sampel yang harus diambil untuk penyelidikan. Dalam melakukan perhitungan
ukuran sampel didasarkan“pada\ péndapat..Suhatsimi AriKuntosdimana apabila
subyeknya lebih dari 100, maka sampelnya dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau

lebih tergantung kedaan.®

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa dan orang
tua Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo Kabupaten Magelang Tahun Ajaran
2015/2016. Oleh sebab itu, yang menjadi sampel adalah perwakilan kelas dari masing
masing kelas. Penulis mengambi sampel 10% dari  jumlah populasi. Jadi, jumlah

sampel dalam penelitian ini adalah 10% X 260 (siswa) = 26, responden.

8 1bid him.104
8 [bid, hlm. 120.
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3. Teknik Penentuan Sampling

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari kelompok yang memiliki jurusan
berbedat berdasarkan peminatan. sehingga dalam pengambilan sampel,penulis
menggunakan teknik proportional stratified random sampling atau sampel acak

secara proporsional menurut jurusannya.

Poulasi sejumlah 260 yang  terdiri/ dari 8 \kelas (XI Keagamaanl,XI
Kegamaan2,XI IPA1,XT IPA2,XT IPSTXIAPS2,XI IPS3 dan XI IPS4) orangtua dan
siswanya dan sampel masing masing!kelashdivambil, 10 orang tua dan siswanya.
Tehnik penentuan sampling adalah téhnik pengambilan untuk menentukan sampel
yang akan di gunakan dalam penelitian. Dalam |petelitian ini penulis menggunakan

Simple Random Sapling yang maksudnyaa pengambilan secara acak,

F. Instrumen penelitian

Pada prinsipnya penéliti ladalahsfieldkukafi pefigiikiiran, maka harus ada alat
ukur yang baik.alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrument
penelitian.¥® Dalam pengumpulan data yang diperlukan, penulis membuat suatu
intsrumen penelitian yang didalamnya terdapat pertanyaan pertanyaan tentang
variabel-variabel yang ingin diteliti dan diketahui datanya. Instrumen yang
akan digunakan adalah angket atau kuesioner. Ada dua Instrumen yang diperlukan,

yaitu:

% Sugiono,Pendekatanhlm. 147
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1. Instrumen untuk mengukur keteladanan orang tua

2. Instrumen untuk mengukur akhlak orang tua

Bentuk angketnya adalah pilihan ganda. Peneliti menggunakan skala ordinal
(skala 4) dengan alternatif jawaban setiap pertanyaan adalah A,B,C dab D dengan

Skor A adalah 4,B:3,C2 dan E:1 Jumlah soal 15 untuk 24 buah.
G.Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Pengujian Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang| menunjukkan tingkat keandalan atau
keshahihan suatu alat ukGr _Jika\ instrument dikatakan valid berarti
menunjukkan alat ukur yang,digimakan/)‘data)itu valid. Sehingga intstrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Uji validitas ‘i1 dilakukan kepada anggota populasi diluar sampel diambil 26

siswa ,untuk menganalisis validitas angket\ini ménggunaka rumus:

_ N2 xy(Xp0) & )
M NI x2—Cx2)HNZ y2 - (5 y)2)

Dengan keterangan :

r = Koefisien antara x dan y

xy = Product moment x dany

x = Variabel pengaruh

y = Variabel terpengaruh
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N = Jumlah subyek

Berdasarkan data hasil uji uji coba validitas (try out) butir angket keteladanan

orang tua terdiri dari 20 item diketahui 15 butir yang valid dan sebanyak 5 butir

pertanyaan yang tidak valid adapun untuk 20 butir instrument akhlak siswa diketahui

15 butir yang valid dan 5 butir yang tidak valid. Dengan demikian ada 15 butir

instrument yang valid yang akan digunakan-untuk-penelitian.

Tabel kisi kisiangket hasil uji yaliditas

Tabel.l

- bermasarakat

N | Variabel Definisi kerja Indikator No.
0. item | Jumlah
1 | Keteladanan | Perkataan 1.Keteladanan keagamaam
orangtua Perbuatan,atau\| #Sholat wajib berjamaah 1
sikap®Yang - Puasa*wajib di‘btlan 2
dilakukan romadhon
orang tua - Gemar bersodakoh 3
dalam - Membaca alqur.an setiap 4 15
kehidupan hari 5
sehari hari < Membaca dojasetiap
yang bisa melakukan pekerjaan 6
dilihat - Sukur
,didengar dan 2.Keteladanan social 7
dirasakan oleh | - Jujur 8
anak - Sopan 9
- menepati janji 10
- Menrghargaai orang lain 11
- tertib 12
- Peduli lingkungan 13
- disiplin 14
- hidup bersih dan sehat 15
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Perkataan
Perbuatan atau
sikap Yang
dilakukan
siswa dalam
kehidupan
sehari hari

Akhlak
siswa

1.Perilaku keagamaan

- Sholat wajib berjamaah

- Puasa wajib di bulan

romadhon

- Gemar bersodakoh

- Membaca alqur.an setiap

hari

- Membaca do,a setiap

melakukan pekerjaan
- Sukur

2.Perilaku sosial

£lujur

-Sopan

: menepati janji

+ Menrghargaai orang lain
titertib
=~ Peduli lingkungan
=disiplin
-—hidupbersih-dan-sehat
2 bertmasyarakat

15

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sesuatu yang berhubungan dengan masalah kepercayaan

.Suatu alat ukur dapat dikatakan.mempunyai.taraf kepereayaan yang tinggi

Jjika alat ukur tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.Uji relibialitas ini

menggunakan metode

Kuder Richat son -2 (KR-20 ).

= {(1:1)} [1

_ Zap
2
aj
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Dengan keterangan :

r 11 = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y. af = jumlah varian butir

ai

— Varians soal

Dalam pemberian interpretasi koefisien reliabilitas p ada umumnya
di gunakan patokan sebagai berikut:
Apabila rl11 sama dengan atau lebih) dari| 0.70 maka instrument yang
sedang di uji reliabilitasnya dinyatakan | telah memiliki reliabilitas
tinggi,Tetapi apabila r1Plebih//kegil dari | 0,70 maka instrument yang
sedang di uji dinyatakan-belum'memiliki-reliabilitas tinggi.

Setelahydilakukan ujiereliabilitas~padasinstrument- tersebut dengan
mengolah data yang valid saja.dan diperoleh nilai reliabilitas angket
veriabel X sebesar 0,7425 dan angket variabel Y sebesar 0,78
(reliabel).Maka linstrumentstersebut dinyatakan telah memiliki reliabilitas
tinggi.

Dengan demikian maka instrument tersebut dapat digunakan untuk

menjaring data dalam penelitian yang sesungguhnya.



H. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang valid dan realibel, maka menggunakan empat

buah metode penelitian, yaitu:

1. Angket atau Kuesioner. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan pribadinya atdu Hdlhah yang ia ketahui. Metode ini dipakai
untuk menggali data mengefiai Keteladanan orang tua terhadap siswa
kelas XI Madrasah Aliyah NegeriyTegalrjo

2. Studi Dokumen. Dokamentasi |asal katanya dokumen, yang artinya
barang-barang tertulis: Metode-ini| digtinakan untuk memperoleh data
dari guru atau pejabat yang berwenang berupa buku, buku catatan,
arsip-arsip, 'yang berisi—tentang “siswa, " fasilitas"bClajar mengajar,
keadaan guru, karyawan) jumlali-siswa'ddn sebagainya.

3. Wawancara. | Wawangafa atan, interviéw, sebagai proses tanya jawab
berhadap-hadapan fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan
mendengarkan dengan telinga sendiri. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data dari kepala sekolah tentang keadaan umum sekolah

dan semua hal yang berhubungan dengan penelitian dimuka.
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I. Teknik analisis data.

Tehnik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tehnik kuantitatif statistik

Jumus yang digunakan adalah korelasi product moment dengan rumus

_ NExy-QEx)Xy)
JINI x2-Cx2)HN.Zy2 — ()2}

Xy

Dengan keterangan :

r = Koefisien antara x dan y

Xy = Product moment x dany
X = Variabel pengaruh
y = Variabel terpengaruh

N = Jumlah subyek

Dengan demikian nilai rxy yang telah diperoleh dibandingkan secara
langsung dengan nilai signifikasi pada tabel signifikasi koefisien korelasi. Untuk
mengetahui apakah nilai r yang diperoleh itu berarti atau tidak dengan taraf
signifikasi 1% dan 5% .Hipotesis penelitian diterima jika r hitung lebih besar dari

r tabel.

Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik

analisis regresi satu prediktor dengan skor deviasi, yaitu menganalisis adakah
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pengaruh keteladanan akhlak orang tua terhadap akhlak remaja usia 12-15 tahun di
MAN Tegalrejo Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. Adapun dalam pengolahan

data ini, peneliti menggunakan tahapan, yaitu:

1. Analisis Pendahuluan
Data dari hasil angket diberi skor pada setiap alternatif jawaban sesuai
dengan bobot masing-masing jawaban, yaitu: jawaban A, B, C dan D diberi
skor 4, 3, 2 dan 1. Kemudian nilai dimasukkan kedalam tabel data jumlah
nilai tiap-tiap responden mengenai: keteladanan akhlak orang tua (X) dan
akhlak remaja usia 12 —15 tahun (Y). Selanjutnya untuk menentukan interval
dan kualifikasi nilai dari masing-masing-variabel tersebut dilakukan langkah—

langkah sebagai berikut:

a. Mencari nilai tertinggi\(H) dan.terendah.(L.).
b. Menetapkan interval kelasyLangkdh-langkah yang ditempuh adalah:
1) Mencari bahyakhyakelas intervaldengar rimuis;
K=1+33logN
2) Mencari range dengan rumus:
R=H-L
3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:
i=R/K
Keterangan: i = panjang kelas interval
R =Range

K = Banyaknya kelas interval
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Mencari mean dan standar deviasi (SD)

Untuk mencari mean variabel pengaruh keteladanan orang tua (variabel

X) dapat dicari dengan rumus:

M= M +iYfx/ N, (ket: M’ = mean terka)

Sedangkan untuk mencari srandar deviasi (SD), menggunakan rumus:
SD =i V(Zfx2/N) - (X /N)

Melakukan konversi nilay masing=masing variabel dengan menggunakan
nilai standar lima.
Dari mean dan standar‘deviasi-kemudian dibuat konversi nilai dengan

standar skala lima dengan rumus:
M + (1,5 SD) ke atas
M + (0,5 SD) kewatas
M - (0,5 SD) ke atas
M - (1,5 SD) ke atas

M — (1,5 SD) ke bawah
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4. Analisis Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis disini adalah menghitung lebih lanjut pada
distribusi frekuensi dan dilanjutkan dengan menguji hipotesis. Dalam hal
ini peneliti menggunakan rumus regresi satu prediktor dengan skor deviasi.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Mencari Kkorelasi |Santara) prediktor dengan  kriterium
menggunakan Koerelasiimoment tangkar dengan rumus:

Ry = 22 __ | dimana;

JEx2)(Zy2)

= ORI[VN)
2Xxy =2XY-==

v =YX2- ()3;,02

~N

—vv2_ (E¥)2
2y =XYT-

b. Uji signifikansijkorelasiy, dengan‘mengglinakan r tabel, dengan
ketentuan jika rxy > r tabel, baik pada taraf signifikansi 1%

maupun 5% maka korelasi signifikan.

c. Mencari persamaan garis regresi, dengan rumus skor deviasi,

yaitu:

y=axdimana y=Y-7Y, a=§—:— dan x=X-X



d. Mencari harga F dengan skor deviasi, dengan rumus:

db JK RK F reg
Sumber variasi
Regresi (rcg) 1 Cxy)2 JKreg RKreg
Yx2 dbreg RKres
] Ty - Gxy)2 JKres
Residu (res) N-2 | < Tx2 dbres
N-1 % - -
Total
Keterangan:

N :Jumlah rcsponden

db : Derajat kebebasan

JK : Jumlah kuadrat

RK reg : Rerata kadfatgarigtegresi
RKres  :Rerata kuadrat residu

Freg : Harga bilangan F untuk garis regresi.”’

87 Sutrisno Hadi, Analisis Regresi. (Y ogyakarta: ANDI, 2004), Edisi 11, him. 2-17.
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Langkah selanjutnya setelah diperoleh hasil penghitungan Freg adalah

mengkonsultasikan Freg dengan Ftabel (Ft). Dengan kata lain jika:

1). Freg > dari Ft 1% dan Ft 5% maka signifikan, berarti hipotesis diterima.

2). Freg < dari Ft 1% dan Ft 5% maka non signifikan, hipotesis ditolak.

5. Analisis Lanjut

Analisis ini dilakukan’ dengan cara; menarik kesimpulan secara
verbal mengenai pengaruh!)keteladanan (orang tua terhadap akhlak
siswa kelas XI MAN Tegalrejo Kabupaten ,Magelang Tahun 2015/2016
berdasarkan atas hasil dari penghitunrgan~harga-Freg setelah dikonsultasikan

dengan harga F pada tabel.

Jika dalam " penghitingan—ternyata=Freg! > harga~Ft pada taraf
signifikansi 1% maupun 5%, “maka késimpulannya terbukti ada pengaruh
positif yang meyakinkaf ) k€teladanan._ ofarig] tha terhadap akhlak
siswa kelas XI MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang. Akan tetapi
apabila dari penghitungan ternyata Treg < harga It pada taraf
signifikansi 1% dan 5%, maka kesimpulannya tidak ada pengaruh yang
meyakinkan keteladanan orang tua terhadap siswa kelas XI MAN Tegalrejo

Kabupaten Magelang.



BAB1V

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Peneclitian
1. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

a. Letak Geografis dan Data Keadaan Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo

Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo tesletak di J1. Kyai Abdan No. 4, atau
tepatnya Dukuh Tepo, Desa Dlimas,-Kecamatan® Tegalrejo, Kabupaten Magelang.

Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo berbatasan langsung dengan:

1) Sebelah utara berbatasan/dengan|'masjid-milik warga dukuh Tepo, Desa
Dlimas, Tegalrejo, Magelang.

2) Sebelah tintur berbatasan defigan jalan“raya yang mertpakan jalur dari
Tegarejo menuju Secang:

3) Sebelah selatan berbatasad dengan -selatan, berbatasan dengan lahan
bengkok milik pemerintah desa Dlimas.

4) Sebelah barat berbatasan dengan dukuh Dlimas, Desa Dlimas, Tegalrejo,

Magelang.

Adapun data keadaan Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo secara terperinci adalah:

1) Nama : Madrasah Aliyah Ncgeri Tegalrcjo
2) NSM (lama) : 311330810053
3) NSM (baru) : 131133080001
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4) Jenjang Akreditasi tA

5) Tahun didirikan : 1997

6) Tahun Beroperasi : 1997

7) Status Tanah : Hak Pinjam Pakai
8) Status Bangunan : Milik Sendiri

2. Paparan Hasil Penelitian

a. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Ncgeri Tegalrcjo

Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejopinemiliki‘visi: “Terwujudnya Madrasah
Aiyah Unggul dalam Prestasi, Terampil dalam Berkarya dan Berakhlak Mulia”. Visi
tersebut berangkat dari latar belakang Wadrasah—Aliyah Negeri Tegalrejo yang
merupakan lembaga pendidikan menengah berciri khas Islam. Harapan murid, orang
tua murid, lembaga pengguna illusan’ madrasah/dan-masyarakattereermin dalam visi
ini. Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo; melaluipvisi ini diharapkan mampu merespon
nperkembangan dan tantangan masa depan dalam_ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan tetap mendasarkan diri pada akhlak mulia seperti yang dicontohkan

rasulullah,

Dalam rangka mewujudkan visi, Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo

merincinya dalam misi-misi sebagai berikut:

1) Menyiapkan calon pemimpin dan mubalighul Islam yang kreatif, inovatif
dan aspiratif dengan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi, berlandaskan

ilmu dan tagwa kepada Allah SWT.



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Meningkatkan kemampuan profesional tenaga pendidikan sesuai
perkembangan jaman.

Menjadikan MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang sebagai madrasah yang
mengembangkan pengajaran IPTEK dan IMTAQ

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan
lulusan MAN yang Tegalrejo Kabupaten Magelang di Perguruan Tinggi
dan punya prestasi akademik yang baik

Menciptakan lingkungan —~madrasah® yang| Islami, penuh ukhuwah,
sederhana, disiplin, dan berkreast

Mengembangkan potensi| anak didik, secara optimal melalui pendidikan
dan pengajaran bermutu berdasarkan nilai-nilai Islam

Mendorong pembaharuan pemikiran Islam menuju masyarakat modern
denan mengintegrasikan Ilmu Agama Islam dan Ilmu Pengetahuan Umum
Menghasilkan lulusan yang-religins (iman dan‘taqwa), akhlak yang mulia,
cerdas terampil) menguasai_iptek\ kreatif, “meniiliki integritas pribadi
modern, demokratis, bersikap adil, disiplin, toleran, menghargai HAM,
taat hukum dan berorientasi global

Menyiapkan siswa untuk dapat meningkatkan pemahaman, pendalaman,
pengamalan ajaran agama dan ilmu pengetahuan serta kemampuan

berbahasa asing dengan menempatkan siswa berada di asrama
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Pengembangan visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

Mempersiapkan pesera didik yang bertagwa kepada Allah Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia

Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian,
cerdas, berkualitas dan berprestasi—dalam bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, olahraga dan seni

Mempersiapkan peserta | didikpyagargmeniliki keterampilan teknologi
informasi dan komunikasi serta imampu, mengembangkan diri secara
mandiri

Menanamkan kepada peserta didik sikap ulet dan gigih dalam
berkompetensi, | beradaptasi =dengan lingkungan/dan “mengembangkan
sikap sportifitas

Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi mampu
bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

b. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo

Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo yang bermula dari isntitusi Pendidikan

Guru Agama Nahdlotul Ulama. Madrasah ini didirikan atas ide dan arahan dari bapak

K.H. Chudlori yang selanjutnya dikelola dibawah naungan sebuah Yayasan yang

bernama YAKTI (Yayasan Amal Tarbiyah Islam) Tegalrejo. Yayasan tersebut
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bergerak di bidang dakwah dan pendidikan dengan Akta Notaris nomor 14 tanggal 22

Juni 1972.

Pada tanggal 7 April 1979 segenap pengurus yayasan mengadakan
musyawarah bersama Muspika dan sepakat mendirikan Madrasah Aliyah Yakti
sebagai upaya untuk mencukupi dan menampung siswa tamatan SMP dan MTs yang
ada. Pada tanggal3 Juli 1979 secara resmi-berdirilah-MA Yakti dengan nomor/ragam
LK/3C/075/MA/81 dengan kepala madrasahgang pertama adalah Bapak K.H. Idris

Abdan dan wakilnya Bapak Sumarmo,BA.

Daam rangka memantapkan—keberadaan MA| Yakti Tegalrejo, yayasan
mengajukan filialitas MA ke MAN Parakan Témanggung dengan surat permohonan
yang ditandatangani oleh ketua K. Siradj Abdan, BA. dan sekretaris M. Mahfudz
pada tanggal 20 Deseniber 1982, sehingga pada tanggal 3 Maret 1984, MA Yakti
Tegalrejo dinyatakan sebagai MANwFilial-Parakan Femanggung Filian Tegalrejo
Kabupaten Magelang oleh Menteri Agama)dengan-Surat-Keptitusan Menteri Nomor:

KEP/E/Pgm.6/54/1984.

Untuk menuju madrasah yang mandiri pemerintah Cq Departemen Agama RI
menegerikan Madrasah Aliyah Negeri Parakan Temanggung Filial Tegalrejo menjadi
MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang dengan Keputusan Menteri Agama RI nomor
17 tahun 1997 tanggal 17 Maret 1997. Dengan mandirinya madrasah, maka jumlah
siswapun bertambah, terbukti jumlah siswa kelas X dipecah menjadi dua kelas.

Seiring berjalannya waktu, jumlah siswapun tumbuh dengan signifikan.
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c. .Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo

Struktu. organisasi Mdarasah Aliyah Negeri Tegalrejo dalam penelitian ini

adaah struktur organisasi pada tahun ajaran 2016-2017 dengan rincian:

Kepala Madrasah : Drs.HH.Muhammad Fauzi
Kepala Tata Usaha : Machmud Rosyidi, S. Ag.
Waka Kurikulum +Muhafamad Purnama, S. Pt.
Waka Kesiswaan ~Nur Kholig, S.'/Ag., M. Si.
Waka Humas “Anas Munajis S Ag.

Waka Sarana dan Prasarana ;. Des.Dwi.AdiSatrianto, S. Pd.

Kepala Perpustakaan -Mauhi Ddtul K. AdMa. Puslt.
Koord. Agama ! Ma'sumatur;S. Ag.
Koord. Pramuka : Nurul Istianah, S. Ag.

Koord. Olahraga Prestasi : Yudi Hernayadi Nugraha, S. Pd.

Koord. Laboratorium MIPA : Sri Amriyati, S. Ag., S. Pd.

Koord. Lab. Bahasa, Multimedia dan Komputer

: Muhammad Rofiq, S. Pd.



Koord. Klinik Mapel : Sri Amriyati, S. Pd., S. Pd.

Koord. Lile Skill : Nur Kholig, S. Ag., M. Si.

Koord. Bimbingan Konseling: Drs. Dwi Adi Satrianto, S. Pd.

d. Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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Pegawai Madrasah Aliyah Negefil Fegalrejo\ Magelang terdiri dari dua

kategori, yaitu tenaga pendidik danttenaga kependidikan. Tenaga pendidik yang

dimaksud adalah guru yang mengampu, mata -pelajaran. Sedangkan tenaga

kependidikan adalah pegawai madrasah yang tidak berkecimpung dalam proses

belajar mengajar secara langsung.

Tabel. 1

Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tahun Ajaran 2015/2016
No Nama Tugas Keteranga
1 Drs. H. Muhammad Fauzi Pengampu Mapel Fikih F Ir\‘IS
2 Dra. Hj. Mizhariyatil Hidayah Pengampu Mapel Akidah PNS
Akhlak
3 Drs. Subagya Pengampu Mapel Seni Budaya PNS
4 | Dra. ida Ariyani Pengampu Mapel Sosioiogi PNS
5 Muhammad Purnama, S. Pi Pengampu Mapel Matematika PNS
6 Drs. Zainal Arifin Pengampu Mapel Matematika PNS
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7 A. Zubair, S. Pd Pengampu Mapel Fisika PNS
8 Hj. Endang Munawaroh, S. Ag Pengampu Mapel B. Inggris PNS
9 | Sri Amriyati, S. Ag, S. Pd Pengampu Mapel Biologi PNS
10 | Nur Kholig, S. Ag, M. Si Pengampu Mapel B. Arab PNS
11 | Drs. Dwi Adi Satrianto, S. Pd Pengampu Mapel BK PNS
12 | Muhammad Rofiq, S. Pd Pengampu Mapel B. Inggris PNS
13 | Ma'sumatun, S. Ag Pengampu Mapel B. Arab PNS
14 | Anas Munaji, S. Ag Pengampu Mapel Akidah PNS
Akhlak
15 | Dra. Nuryanti Pengampu Mapel Geografi PNS
16 | Nahru Rosidah Budiarti, S. Pd Pengampu Mapel PKn PNS
17 | Karyati, S. Pd Pengampu-Mapel Ekonomi PNS
18 | Hartsa Jamila Rachij 8»Pd Pefigampu-Mapel*B /inggfis PNS
19 | Nurul Ana Khusniyah, S. Pd Pengampu Mapel B. Indonesia PNS
20 | Sri Widarti, S. Pd. Si Pengampu Mapel Kimia PNS
21 | Dra. Siti Zulaikhah Pengampu-Mapel B. Indonesia PNS
22 | Agus Sulistiya, SE Pengampu Mapel Ekonomi PNS
23 | Siti Salbiyah, S. Pd Pengampu Mapel Matematika PNS
24 | Eti Hikmawati, S. Ag Pengampu Mapel SKI PNS
25 | Sudarti, S. Ag Pengampu Mapel Fikih PNS
26 | Yudi Hernayadi Nugraha, S. Pd Pengampu Mapel Olahraga PNS
27 | Uswatul Hasanah, S. Ag Pengampu Mapel Quran Hadist PNS
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28 | Heny Isdaniyah, SE Pengampu Mapel Ekonomi PNS

29 | Nurul Istianah, S. Ag Pengampu Mapel Fikih PNS

30 | Farida Syarifah, S. Sos. I Pengampu Mapel PKW PNS

31 | Oktora Milasari, S. Pd. I Pengampu Mapel B. Arab PNS

32 | Lailatul Khasanah, S. Pd Pengampu Mapel BK NON-PNS
33 | Amarudin Syarif, S. Si Pengampu Mapel Kimia NON-PNS
34 | Ulfatul Syarifah, S. Pd. 1 Pengampu Mapel B. Indonesia | NON-PNS
35 | Eliya Habibatus Sholihah, S. Th;1 | Pengampu Mapel TIK NON-PNS
36 | Mursyidul Anam, S. Ag Pengampu Mapel Tafsir Hadist | NON-PNS
37 | Maksum, S. Pd. I Pengampu Mapel Kimia NON-PNS
38 | Reni Pramudiani, S. Pd Pengampu Mapel BK NON-PNS
39 | Evi Kusnianti, SyPd Pepgampu-Mapek.Sejarah NON-PNS
40 | Huri Setyono, S. Pd Pengampu Mapel Penjas NON-PNS
41 | Agshol Hidayah, SHI Pengampu Mapel Quran Hadist | NON-PNS
42 | Lintariyah, S. Pd Pengampu-Mapel Scjarah NON-PNS
43 | Safi'l Rais, S. Pd. Si Pengampu Mapel Matematika NON-PNS
44 | Nur Wakhid, S. Pd Pengampu Mapel B. Inggris NON-PNS
45 | Linda Permatasari, S. Pd Pengampu Mapel B. Jawa NON-PNS
46 | Kharis Parama, S. Pd. Gr Pengampu Mapel PKn NON-PNS
47 | Muhammad Ilyas, S. Pd. I Pengampu Mapel Ilmu Kalam NON-PNS
48 | Ahmad Taufig, S. Pd. I, M. Pd. I | Pengampu Mapel B. Arab NON-PNS
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49 | Wisnu Adi Wibowo, S. Pd Pengampu Mapel Sejarah NON-PNS
50 | Machmud Rosyidi, S. Ag Kepala TU PNS
51 | Muhammad Badri Penjaga Malam PNS
52 | Yana Herdiana Nugraha, S. Pd Staff UP PNS
53 | Jamari Staff Kesiswaan PNS
54 | Mauhi Datul K. A. Ma. Pust Staff Perpustakaan NON-PNS
55 | Yuli Viantrika. A. Ma. Pust Staft Perpustakaan NON-PNS
56 | Tria Indah Febrianti, S. E. I Staft Kepegawaian NON-PNS
57 | Kulyadi Pesuruh NON-PNS
58 | Romeli Penjaga Malam NON-PNS
59 | Naziri Pestiruh NON-PNS
60 | Linda Dian Rifia Pegawai Koperasi NON-PNS

e. Daftar PesertayDidik-Madrasah Aliyah-Negesi Tegalrejo

Peserta didik yang dimaksud disini adalah peserta didik yang aktif terdaftar

sebagai siswa Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo Kabupaten Magelang Tahun Ajaran

2015/2016. Masing-masing siswa mendapat nomor induk siswa dan menjalani proses

belajar mengajar secara berjenjang dari kelas X sampai kelas XII. Kenaikan tingkat

diperoleh melalui rangkaian ulangan kenaikan kelas yang dipadankan dengan

keseharian siswa. Untuk kelulusan mengacu pada Ujian Nasional yang dipadankan
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dengan Ujian Madrasah Berstandar Nasional. Berikut daftar peserta didik Madrasah

Aliyah Negeri Tegalrejo.
Tabel. 2

Daftar Peserta Didik Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo

Tahun Ajaran 2015/2016

Kelas Kelas X Kelas XI Kelas XII
MIPA 1 26 33 20
MIPA 2 26 37 20

IPS 1 32 37 36

IPS 2 30 38 35

IPS 3 28 37 36

IPS 4 30 22 36
Agama 1 34 33 27
Agama 2 23 29

Total 206 260 239




Tabel. 3

Jumlah Siswa dalam 8 Tahun Terakhir

Kelas Tahun
08/09 | 09/10 | 10/11 | 11/12 | 12/13 | 13/14 | 14/15 | 15/16
X 106 150 154 225 228 259 272 205
XI 98 102 143 147 209 226 249 273
XII 125 113 129 141 136 205 212 241
Jumlah | 329 365 426 513 573 690 733 719
Tabel. 4
Data Rombongan Belajar Tahun 2015/2016
Kelas Jumlah Keterangan
X 7 Kondisi baik
X1 8 Kondisi baik
XII 8 Kondisi baik




f. Sarana Fisik dan Fasilitas

Tabel. 5

Sarana dan Prasarana

No. Sarana Jumlah
1. Ruang Kepala Madrasah 1
2. Ruang TU 1
3. Ruang Guru 1
4, Ruang KBM 23
5. Ruang BK 1
6. Ruang OSIS 1
7. Ruang Pramuka 1
8. Ruang Koperasi 1
9. Ruang Penjaga 2
10. Ruang Lab Bahasa 1
11. Ruang lab MIPA 1
12. Ruang Lab Komputer 1
13. Ruang Musik 1
14, Lapangan Basket/Lapangan Upacara 1

83
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15. Lapangan Voli 1
16. Lapangan Sepakbola 1
17. Ruang UKS 1
18. Mushola 1
19. Masjid 1
20. Aula 1
21. Kamar Mandi Siswa 13
22. Kamar Mandi Kepala Madrasah 1
23. Kamar Mandi Guru dan Pegawai 4
24. Kantin 2

B. Analisis Penelitian

1. Analisis data tentang keteladanan orang‘tua

Untuk memperoleh  data tentang keteladanan orang tua, penulis menggunakan
angket sebagai alat pengumpul data pokok yang diberikan kepada 26 reponden.
Responden ini merupakan orang tua siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri
Tegalrejo Kabupaten Magelang. Jumlah tersebut merupakan sampel dari 10%
populasi orang tua siswa kelas XI MAN Tegalrejo Magelang yang berjumlah 260

orang tua. Angket yang penulis buat sebanyak 15 item pertanyaan, bersifat
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tertutup dan berbentuk pertanyaan pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban,

yaitu (a, b, ¢ dan d) dengan skor 4, 3, 2 dan 1.

Untuk menentukan nilai kuantitatif keteladanan orang tua adalah dengan
menjumlahkan jawaban dari responden sesuai dengan alternatif jawaban. Kemudian
jumlah masing-masing alternatif jawaban yang dipilih dikalikan dengan bobot skor

masing-masing.

Berdasarkan ketentuan tersebuf, maka diperoleh| data dari 26 responden yang

dijadikan sampel sebagai berikut:

Fabel 6

Data tentang keteladanan orang tua Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Tegalrejo Kab.

Magelang-(-Variabehx)
Opsi Jawaban Skor
Responden Jumlah
A B C D 4 3 2 1
R_1 2 7 6 0 8 21 12 0 4]
R 2 4 5 1 5 16 15 2 5 38
R 3 0 15 0 0 0 45 0 0 45
R 4 3 6 6 0 12 18 12 0 42
R_S 8 4 3 0 32 12 6 0 50
R 6 5 7 3 0 20 21 6 0 47
R 7 11 1 3 0 44 3 6 0 54




R 8 9 45 | 15 62
R 9 12 8 | 6 56
R_10 8 32 | 9 49
R_11 8 32 | 15 51
R 12 7 28 | 21 51
R_13 15 60 | 0 60
R_14 7 28 | 21 51
R _15 12 48 1,3 57
R_16 12 ]9 57
R_17 7 28 15 59
R_18 9 36115 53
R_19 10 40~ 9 55
R_20 10 40 | 9 55
R 21 1 4 | 6 54
R 22 11 44 =9 54
R 23 12 8 | 6 56
R 24 11 4 | 6 54
R 25 9 36 | 18 54
R 26 9 36 | 18 54

86
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Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah:

a. Mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L), yaitu:
H=62 dan L= 38
b. Menetapkan interval kelas. Langkah-langkah yang ditempuh adalah:
1) Mencari banyaknya kelas interval dengan rumus:
K=1+33logN
=1+3,31log26
=1+3,3(1,415)
= 4,6695 dibulatkan menjadi 5.
Jadi banyaknya kelas interval-adalah™5:
2) Mencari range dengan rumus:
R=H-L
R=62-38
R=24
3) Menentukan panjang kelas interval defigan ramus:
i=R/KK
=24/5

= 4,8 dibulatkan menjadi 5
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Keterangan: i = panjang kelas interval
R = Range

K = Banyaknya kelas interval

¢. Mencari mean dan standar deviasi (SD)

Hasil dari pencarian interval diatas, kemudian dimasukkan ke tabel distribusi

frekuensi sekaligus untuk mencari mean dan standar deviasi.

Tabel 7

Distribusi Frekuensi’K eteladanan Orang Tua (X)

Interval F X x’ S’ x’) Fx*
62 - 58 3 60 2 6 4 12
57-53 13 55 1 13 1 13
52-48 5 50 0 0 0 0
47 - 43 2 45 -1 ) 1 2
42 -38 3 40 2 =6 4 12

N =26 =11 > =39

dalam bentuk histogram di bawah ini:

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, kemudian data tersebut divisualisasikan
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Gambar 1

Histogram Keteladanan Orang Tua

Untuk mencari mean variab

dapat dicari dengan rumus: 2 ||} ||

- O ERSITAS
=50+5.11/26 ISI_AM
=s50+5. 0429 ND ONE S| A

=50+2,115

= 52,115 dibulatkan menjadi 52,1
Sedangkan untuk mencari srandar deviasi (SD), menggunakan rumus:
SD = iV(Zfx2/N)~(Cfe /N’

SD =5 2/39/26 - (11/26)°

SD =5.1,224744 — (0,423)
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SD =15.1,224744 - 0,178929
SD =5.1,045815
SD =5,229075 dibulatkan menjadi 5,2

d. Membuat konversi nilai dengan standar skala lima.
M+ (1,5 SD) = 52,1 + 1,5(5,2) = 59,9 = 60 ke atas
M + (0,5 SD) = 52,1 + 0,5(5,2) 54,7755 ke“atas
M — (0,5 SD) = 52,1 — 0,5(5,2) 7 49;5.= SUke atas
M - (1,5 SD) = 52,1 — 1,5(5,2)= 44,3 = 44 ke atas
M —(1,5 SD) = 52,1 — 1,5(5,2) = 44,3 = 44 ke bawah

Dari penghitungan nilai/standar limia diper6leh «dataf interyal-dan_ kualifikasi nilai

sebagai berikut:

Tabel 8

Interval Nilai dan Kualifikasi Nilai Keteladanan Orang Tua

Interval Nilai Kualifikasi
60 — 62 A (istimewa)
55-59 B (baik)
50-54 C (cukup)
44 - 49 D (kurang)
38-43 E (kurang)
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata keteladanan orang tua

sebesar 52,119 berada dalam kategori “cukup”, yaitu pada interval 50 — 54.

1. Data tentang Akhlak Siswa Kelas XI Man Tegalrejo Tahun 2015/2016

Untuk menentukan nilai kuantitatif akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo,

Kabupaten Magelang tahun ajaran 2015/2016 adalah dengan menjumlahkan

jawaban angket dari responden-sesuai-dengan frekuensi jawaban. Jumlah

angket adalah 15 dan masing-masing pertanyaan terdiri dari 4 alternatif

jawaban, yaitu: A, B, C dan|I) dengan skor 4,3, 2 dan 1. Kemudian jumlah

jawaban dikalikan dengan bobbt skor jawabap, masing-masing, sehingga dari

penjumlahan itu akan diperoleh-nilai maksimum sebesar 4 x 15 = 60 dan nilai

minimum sebesar 1 x 15=15,

Tabeh9
Data tentang akhlak siswakelas XI MAN Tegalrejo Magelang
Tahun)2015/2016 (Variabel Y)

Responden Opsi Jawaban Skor —
A B C D 3 2 1
R 1 1 8 6 0 4 24 12 0 40
R 2 6 3 5 1 24 9 10 1 44
R 3 3 12 0 0 12 36 0 0 48
R 4 2 7 6 0 8 21 12 0 41
RS 5 3 6 1 20 9 12 1 42
R 6 5 5 3 2 20 15 6 2 43




R 7 12 48 | 9 57
R 8 7 28 | 15 49
R 9 8 2| 9 49
R_10 11 4 | 12 56
R 11 9 36 | 15 53
R_12 9 36 | 9 51
R 13 14 52 | 3 55
R 14 9 36 1,9 51
R_15 8 32| 12 50
R_16 11 M 12 56
R 17 6 24191 49
R_18 12 48 9 57
R_19 4 16 .| 18 38
R 20 8 32 | 12 50
R 21 8 32 =18 52
R 22 11 44 [ 9 55
R 23 11 4 | 6 54
R 24 14 52 | 0 54
R 25 13 49 | 3 54
R 26 10 40 | 15 55

92
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Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah:

e. Mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L), yaitu:
H=57 dan L= 38
f.  Menetapkan interval kelas. Langkah-langkah yang ditempuh adalah:
4) Mencari banyaknya kelas interval dengan rumus:
K=1+331logN
=1+3,31og26
=1+3,3(1,415)
= 4,6695 dibulatkan menjadi 5.
Jadi banyaknya kelas interval-adalahi-5:
5) Mencari range dengan rumus:
R=H-L
R=57-38
R=19
6) Menentukan panjang kelas interval denigan rumus:
i=R/K
= 19/5
= 3,8 dibulatkan menjadi 4
Keterangan: i = panjang kelas interval
R =Range

K = Banyaknya kelas interval
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Hasil dari pencarian interval diatas, kemudian dimasukkan ke tabel distribusi

frekuensi sekaligus untuk mencari mear dan standar deviasi.

Tabel 10

Distribusi Frekuensi Akhlak Siswa Kelas XI MAN Tegalrejo

Tahun 2015/2016 (Y)

Interval F X v 5 ) Fy*
57— 54 10 55,5 2 20 4 40

53 50 6 51,5 i 6 1 6
49— 46 4 47,5 0 0 0 0
4542 3 43,5 5 -3 1 3
41-38 3 39,5 2 -6 4 12

N =26 SH=17 SH7=55

Berdasarkan data | distribusi

frekuensi | 'di’ afds,| kemudian data tersebut

divisualisasikan dalam bentuk histogram di bawah ini:




Gambar 2

Histogram Akhlak Siswa Kelas XI MAN Tegalrejo Magelang

Tahun 2015/2016
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Untuk mencarwNalrW gﬁgefﬂ@ &nga (variabel X)

dapat dicari dengan rumus:

ISLLAM

MR BRESIA

=47,5+4.17/26

=475 + 4. (0,6538)

=47,5+2,6152

= 50,1152 dibulatkan menjadi 50,1
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Sedangkan untuk mencari srandar deviasi (SD), menggunakan rumus:
SD =iV(Zfy2/N) - T Ny

SD =4 %/55/26 - (17/26)’

SD = 4. 1,4544 — (0,6538)

SD =4.1,4544 -0,14274

SD =4.1,3116

SD = 5,2466 dibulatkan menjadi 5,2

. Membuat konversi nilai dengan-standar skala-lima.
M + (1,5 SD) = 50,1 + 1,5(5,2) = 57,9 = 58 ke atas
M + (0,5 SD) =50,I' + 0,5(5,2) =52,7 = 33 ke atas
M- (0,5 SD) = 50,1 — 0,5(5,2) = 47,5 = 48 ke atas
M — (1,5 SD) = 50,1 — 1,5(5,2) = 42,3 = 42 ke atas
M —(1,5 SD) = 50,1 — 1,5(5,2) = 42,3 = 42 ke bawah

Dari penghitungan nilai standar lima diperoleh data interval dan kualifikasi

nilai sebagai berikut:
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Tabel 11

Interval Nilai dan Kualifikasi Nilai Akhlak Siswa Kelas XI MAN Tegalrejo

Magelang Tahun 2015/2016

Interval Nilai Kualifikasi
58 -60 A (istimewa)
53-57 B (baik)
48 — 52 C (cukup)
42 — 47 D (kurang)
38-41 E (buruk)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata keteladanan orang tua
sebesar 50,119 bérada dalam kategori “cukup”, yaitu pada int€rval 48 — 52.
B. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh positif
keteladanan orang tua terhadap akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo Magelang

Tahun 2015/2016”.

Untuk menguji apakah hipotesis tersebut diterima atau tidak, digunakan

rumus analisis regresi satu prediktor. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Mencari korelasi amtara prediktor dengan kriterium

2. Menguji signifikansi korelasi tersebut
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3. Mencari persamaan garis regresi

4. Analisis varian garis regresi

Untuk mempermudah langkah-langkah analisis regresi, maka data-data hasil
angket mengenai keteladanan orang tua (X) dan akhlak siswa kelas XI MAN

Tegalrejo Magelang Tahun 2015/2016 dimasukkan terlebih dahulu kedalam tabel

kerja koefisien korelasi.
Tabelyl 2

Tabel Kerja Koefisien Koreldsi antaraVariabel Keteladanan Orang Tua (X)

dengan Variabel Akhlak Siswa Kelas XI MAN Tegalrejo Magelang Tahun

2015/2016:(Y)

Responden X Y X2 Y2 XY
R_1 41 40 1681 1600 1640
R 2 38 44 1444 1936 1672
R 3 45 48 2025 2304 2160
R 4 42 41 1764 1681 1722
R 5 50 42 2500 1764 2100
R 6 47 43 2209 1849 2021
R 7 54 57 2916 3249 3078
R 8 62 49 3844 2401 3038
R 9 56 49 3136 2401 2744




R_10 49 56 2401 3136 2744
R_11 51 53 2601 2809 2703
R_12 51 51 2601 2601 2601
R_13 60 55 3600 3025 3300
R_14 31 51 2601 2601 2601
R 15 57 50 3249 2500 2850
R_16 57 56 3249 3136 3192
R 17 59 49 3481 2401 2891
R 18 53 57 2809 3249 3021
R 19 55 38 3025 1444 2090
R 20 55 50 3025 2500 2750
R_21 54 52 2916 2704 2808
R_22 54 55 2916 3025 2970
R 23 56 54 3136 2916 3024
R 24 54 >4 2916 2916 2916
R_25 54 54 2916 2916 2916
R_26 54 55 2916 3025 2970
Jumlah 1359 1303 71877 66089 68522

29



100

Dari tabel diatas diketahui bahwa:

TX =1359 Y =1303
Y X2 =71877 Y2 =66089
Y XY =68522 N =26

Langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil tabel kerja ke dalam rumus analisis
regresi satu preiktor dengan skor devidsi, adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut:

1. Mencari korelasi antara predikotr X dengan kriterium Y, dapat dicari melalui

teknik korelasi moment tangkar-dengan rumus sebagai berikut:

E:X y .
R = .
Xy Ox2)0y2) N dimana

Ty =Xy 2HeD

— 68522 - (1359)(1303)
26

= 68522 — 68106,8076

=415,1924
ZXZ = ZXZ = (ZIJVOZ
= 71877 - 43592
26

=71877 - 71033,8846

= 843,1154
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2
Ty =ry’-&2

(1303)2

= 66089 - ——

= 66089 — 65300,3462

= 788,6538

. - Xy

_ 415,1924
J/(843,1154)(788,6538)

415,1924
/664926,1640

_ 415,1924
815,43

=0,5091
Besaran koefisien determinasinya, =(Rsquare) = Iy’
KP  =r1y°.100%
=0,5091%.100%
=0,2591.100%
=25,91%

. Menguji signifikansi korelasi Menggunakan repe

Dari uji koefisien korelasi diatas dapat diketahui bahwa ry = 0,5091,
kemudian dikonsultasikan dengan harga rupe pada taraf signifikansi 5%

maupun 1% maka signifikan dan hipotesa diterima.
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Untuk mengetahui lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 12

Tabel Uji Signifikansi Korelasi ry, dengan ripel

N I, Tiabel Kesimpulan
Xy

1%
5%

0,5091 0388 0,496 Signifikan
26

3. Mencari persamaan garis regresi

Persamaan garis regresi dapat!dicari-dengan.meénggunakan skor deviasi, yaitu:

y = ax dimana y=Y—I7, a=§% dan x=X—;(
jika y = Y- Pdimanaly YEI=Z22% 5.9

_Yxy 68522 _
T yx2 T 71877 0,9533

_X_X dintaha Y=t w382 Y
x =X-X dimana X'= N e 52

maka y =ax
Y-V =a(X-X)
Y -50,11=0,9533 (X -52)
Y —-50,11 =0,9533X — 49,5716
Y =0,9533X - 49,5716 + 50,11

Y =0,9533X - 0,5384
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Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa persamaan garis linier
regresinya adalah: Y =0,9533X -0,5384
. Analisis Varian Regresi
Untuk menguji varian garis regresi, maka digunakan analisis regresi bilangan
F (uji F) dengan skor deviasi sebagai berikut:

Tabel 13

Rumus Analisis Regresi Satu Prediktor

Sumber variasi | db JK RK Freg
Regresi (reg) 1 G xy)2 JKreg RKreg
Yx2 dbreg RKres
Y2 Qixy)2 J/Kres
Residu (res) | N-2 Bx2 dbres
Nl >y - -
Total
Keterangan:
N : Jumlah responden

db : Derajat kebebasan

JK : Jumlah kuadrat

RK reg: Rerata kuadrat garis regresi
RK res : Rerata kuadrat residu

Freg :Harga bilangan F untuk garis regresi
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Selanjutnya data-data yang telah ada pada langkah pertama (koefisien korelasi
dengan skor deviasi) dimasukkan ke dalam rumus:
1) JKtotal =Yy

= 788,65

2) JKreg =%€

_ (415,1924)2
843,1154

wn
-
>
<

204,46

3) JKres =Zy2-————(z;‘;£2

NIVERSITAS\
< |VISINOAN J

=788,6538 — 204,461

-ssa10 Sl

e “L%?NNERSWAS
= ISLAM

”‘WNDONESIA

]Kres
dbres

E

5) RKres

_ 584,1922
24

=2434

__RKreg
RKres

6) Freg

_ 2044616
24,3413

= 8,3997
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Selanjutnya nilai F yang diperoleh (Freg), dikonsultasikan dengan nilai Ft
(Ftabel) pada taraf signifikansi 1% maupun 5%. Harga F pada tabel dinyatakan
dengan Fa {dbrcg : dbres) dimana dbreg = 1 dan dbres = N — 2. Schingga untuk taraf
signifikansi 1% ditulis Fo1(1:24) dan untuk taraf signifikansi 5% ditulis Fo05(1:24).

Dari tabel diperolch Fogi(1:24)= 7,82 dan Fyps(1:24) = 4,26

Sebagaimana diketahui bahwa nilai Fier=8;3997-dengan demikian Freg > Fo01(1:24)
dan Fieg > Fo0s5(1:24). Hal ini menunjukkan adanya nilai signifikansi, dan P<0,01 dan
P<0,05. Mkasudnya hipotesis yang menyatakansbghwa akhlak siswa kelas XI MAN
Tegalrejo Magelang Tahun 2015/2016 mempunyaivketergantungan dari keadaan
ketcladanan orang tua, atau dengan Kata 1ain tcrdapat pcngaruh ketcladanan orang tua
terhadap akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo Magelang pada taraf signifikansi 1%
maupun 5% dengan taraf signifikansi/l %-maupun 3%,denganprebabilitas salah lebih

kecil dari 1% maupun 5%.
Tabel 14

Uji Signifikansi Freg dengan F tabel

Sumber Db JK RK Freg Ftabel Kriteria

variasi 5% 1%

Regresi 1 204,46 | 204,46 | 8,3997 | 4,26 7,84 | signifikan

Residu 24 584,19 | 24,34

Total 25 788,65
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C.Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penghitungan nilai variabel keteladanan orang tua dan akhlak siswa
kelas XI MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang tahun 2015/2016 dari
bentuk kualitatif ke dalam bentuk kuantitatif, maka diketahui nilai rata-rata
keteladanan orang tua sebesar 52,1. Hal ini berarti bahwa keteladanan orang
tua tersebut adalah cukup, yaitu berada-pada-interval-5Q — 54. Sedangkan perhitungan
rata-rata akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo<~Kabupaten Magelang tahun
2015/2016 adalah 50,1. Hal ini berartibahwa akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo
Kabupaten Magelang Tahun 2015/2016 berada dalam kategori cukup karena

berada pada interval 48 — 52.

Untuk menguji apakah korelasi antara keteladanan orang tua terhadap akhlak
siswa kelas XI MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang Tahun 2015/2016, terdapat
signifikansi, maka harga 1y, telah 'diketahuiy yaitu 0,5091. Dari rype dengan N=26
(db=24) akan ditemukan harga\r pada ‘taraf] signifikansiyl %/=.0,496 dan r pada
taraf signifikansi 5% = 0,388. Karena harga ry, = 0,5091 lebih besar dari harga r tabel
, maka disimpulkan bahwa korelasi keteladanan orang tua terhadap akhlak siswa
kelas XI MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang Tahun 2015/2016 sangat
signifikan.Koefisien determinasi variabel keteladanan orang tua (X) dan variabel
akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang tahun 2015/2016 (Y)
adalah 0,5091% = 25,91%. Dengan demikian pengaruh variabel keteladanan orang tua

{X) tcrhadap variabel akhlak siswa kclas XI MAN Tcgalrcjo Kabupaten Magclang
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tahun 2015/2016 (Y) sebesar 25,91%, sedangkan 74,09% lainnya karena pengaruh
faktor lain. Selanjutnya dari uji Freg diketahui nilai Freg = 8,3997, kemudian hasil
yang diperoleh dikonsultasikan pada tabel dengan taraf signifikansi 1% ditulis Foor
(1:24) dan taraf signifikansi 5% ditulis Fogs (1:24). Nilai Fog; (1:24) = 7,84 dan Fops
(1:24) = 4,26 Nilai regresi (Freg) sebagaimana telah diketahui, yaitu 8,3997. Dengan
demikian, maka .Freg > F0,01 dan Freg > F0,05.Hal ini menunjukkan pengaruh

positif.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipoteSis yang diajukan yaitu “terdapat
pengaruh positif keteladanan orang |tua terhadap siswa kelas XI MAN Tegalrejo
kabupaten Magelang Tahun 2015/20167 . diterima,  Hal ini terbukti dengan
diperolehnya harga F yang lebih besar dibanding dengan F pada tabel dengan

signifikansi 5% dan 1%,

Dengan demikian dapat dikatakan=bahWa keteladanan orang tua terbukti
merupakan prediktor yang ikut‘menentukan akhlak-siswaykelds'XI MAN Tegalrejo
Kabupaten Magelang tahun 2015/2016. Sehingga semakin baik keteladanan yang
diberikan orang tua, maka semakin baik akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo
Kabupaten Magelang Tahun 2015/2016. Sebaliknya, semakin buruk keteladanan
yang diberikan orang tua, maka semakin buruk akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo
Kabupaten Magelang tahun 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan persamaan garis

regresi Y = 0,9533X — 0,5384.
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Dalam koefisien determinasi (r2), pengaruh variabel keteladanan orang tua
terhadap akhlak siswa kelas XI MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang Tahun
2015/2016 diketahui sebesar 25,91% dan sisanya sebesar 74,09% merupakan

pengaruh diluar orang tua.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analisis uji hipotesis, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh—keteladanan orang tua terhadap akhlak
siswa kelas XI Madrasah Aliyah {Negerigjlegalrejo Magelang Tahun Ajaran

2015/2016

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh keteladanan

orang tua terhadap dkhlaky siswa kelas, XI MAN  Tegali€jo Magelang ttahun

2015/2016, maka penulis memberikan-saran yaitu:

1. Bagi orang tua
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan orang tua berpengaruh
terhadap akhlak anak mereka yang sedang menempuh pendidikan kelas X1
di MAN Tegalrejo Kabupaten Magelang. Oleh sebab itu orang tua
seyogyanya selalu memberi teladan yang baik terhadap anaknya.

2. Bagi siswa kelas XI MAN Tegalrejo Magelang tahun 2015/2016
Bagi siswa kelas XI MAN Tegalrejo Magelang tahun 2015/2016
seyogyanya senantiasa meneladani orang tua mereka agar terbentuk

akhlak yang baik.
109
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C. Penutup

Alhamdulillahrobbil alamin, berkat rahmat Allah swt, penulis dapat
menyelesaikan penyusunan tesis yang sederhana ini. penulis menyadari bahwa
penyusunan tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi
kelengkapan dan kesempurnaan tesis ini.

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberi bantuan kepada penulis, baik tenaga maupun doa. Semoga mendapat

balasan yang berlipat ganda dari Allah swt. Amin,
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LAMPIRAN |

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN

- bermasyarakat

No. | Variabel Definisi kerja indikator Jumlah soal
1 | Keteladanan | Perkataan 1.Keteladanan keagamaam
orangtua Perbuatan atau - Sholat wajib berjamaah 1
sikap Yang - Puasa wajib di bulan 1
dilakukan orang romadhon 1
tua dalam - Gemar bersodakoh 1
kehidupan sehari - Membaca alqur.an setiap 1
hari yang bisa hari
dilihat ,didengar - Membaca do,a setiap 1
dan dirasakan’oleh < Imélakukan pekerjaan
anak - Sukur 1
2.Keteladanan social 1
=Jujur 1
-Sopan 1
= menepati'janji 1
£ Menrghargaai orang lain 1
“tertib 1
~ Pedulilingkungan 1
-disiplin 1
- hidup bersih dan sehat
- bermasarakat
2 Akhlak Perkataan 1.Perilakw keagamaan
siswa Perbuatan atau - Sholat wajib berjamaah 1
sikap Yang - Pdasa wajibdi bulan 1
dilakukan siswa romadhon 1
dalam kehidupan-, [)- Gemar-bersedakoh 1
sehari hari - Membaca,algur.an-setiap 1
hari
- Membaca do,a setiap 1
melakukan pekerjaan
- Sukur 1
2.Perilaku sosial 1
- Jujur 1
- Sopan 1
- menepati janji 1
- Menrghargaai orang lain 1
- tertib 1
- Peduli lingkungan 1
- disiplin 1
- hidup bersih dan sehat




LAMPIRAN I

DAFTAR ANGKET

Identitas Responden

Nama :
Kelas :
A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan hati nurani anda dengan
cara memberi tanda (x) pada-huraf-a;b;e-atau d
2. Jawablah yang anda berikan tidak ada sangkut pautnya dengan niai rapot.
Untuk kejujuran dan Kesungguhanpanda /dalam menjawab pertanyaan

sangat membantu penelitian kami:

Sebelumnya kami ucapkan terima kasih

A.Keteladanan orangtua

1. Apakah bapak ibu‘anda dalam ‘helaksanakan shelat lima'waktir-berjamaah?
a.selalu c.kadang kadang
b.sering d..tidak pernah

2.Pada bulan romadhon apakah bapak ibu anda berpuasa?
a.selalu c. kadang kabang

b.sering d. tidak pernah

3.Setiap mau melakukan pekerjaan apakah bapak ibu anda berdo,a terlebih dahulu?
a. selalu c. .kadang kadang

b.sering d. tidak pernah

4.Apakah bapak ibu anda membaca alqur,an setiap hari?
a. selalu c. .kadang kadang



b.sering d. tidak pernah

5.JTka mendapat rizki lebih apakah bapak ibu anda berbagi dengan orang

lain(tetangga,saudara kerabat dll)?
a. selalu c. .kadang kadang

b.sering d. tidak pernah

6 Ketika bapak ibu anda mendapat amanah diari seseorang apakah melaksanakan
dengan sepenuh hati?
a. selalu ¢.|.kadang kadang

b.sering d. tidak pernah

7.Apakah bapak ibu anda dirumabh jika berbicara pasti'sesuai dengan yang sebenarnya?

a. selalu ¢. .kadang kadang

b.sering d. tidak pernah

8.JIka berbicara apakah bapak ibu anda menggunakan kata kata sopan/ pantas?
a.selalu ¢tkadang kadang

b.sering d’tidak pernah

9. Jika bapak ibiu anda berjanji apakah selalu menepati?
a.ya,selalu c. kadang kadang
b.sering d.tidak pernah

10.Ketika dilingkungan anda ada penerikan iuran baik rt maupun rw apakah bapak ibu
anda memberi?

a.ya,selalu ¢. kadang kadang

b.sering d.tidak pernah



11.. Apabila ada pengemis datang meminta sedekah, sedang keluarga anda sedang sibuk/
asyik bersama anak-anak , apakah bapak ibu anda akan memberinya?
a. Ya, selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Sama sekali tidak pernah

12. Bila tetangga meminjam sesuatu kepada bapak ibn anda, misalnya: uang atau barang,
.apakah bersedia meminjaminya?
a, Selalu meminjami jika memang ada. c¢.kadang kadang

b. Sering meminjami, tapi selalu nienagih.A  dY Tidak pernah mau meminjami

13. Ketika tetangga anda sedang punya hajatmanta ataumembangun rumah,
apakah Bapak/Ibu ikut ikut membantii?

a. Ya, selalu ¢. Kadang-kadang,.

b. Sering d; Tidak pernah

14.. Apabila Bapak/Ibu membuang sampah setiap hari.apakah membuang ditempat

sampah?
a. ya, Selalu ¢.kadang kadang
b sering d‘tidak perna

15. Apabila bapak ibu anda memiliki tanaman hias atau hewan piaraan seperti: burung,
ayam

atau kambing, apakah rajin merawatnya?

a.Ya, selalu c. Kadang-kadang.
b. Sering d. Sama sekali tidak pernah
B.AKHLAK SISWA

1. Apakah anda dalam melaksanakan sholat Jima waktu berjamaah?
a.selalu c.kadang kadang

b.sering d..tidak pernah



2.Pada bulan romadhon apakah anda berpuasa?
a.selalu c. kadang kabang

b.sering d. tidak pernah

3.Setiap mau melakukan pekerjaan apakah anda berdo,a terlebih dahulu?
a. selalu ¢. .kadang kadang

b.sering d. tidak pernah

4.Apakah anda membaca alqur,an setiap hafi?
a. selalu ¢.|.kadang kadang

b.sering d. tidak pernah

5.JIka mendapat rizki lebih apakah -anda berbagi dengan orang lain(teman/yang lain)?
a. selalu <! .kadang kadang

b.sering d. tidak pernah

6 Ketika anda mendapat amanalj dari Sesecorang apakah melaksanakan dengan sepenuh
hati?

a. selalu e=kadangkadang

b.sering d. tidak pernah

7.Apakah anda jika berbicara pasti sesuai dengan yang sebenarnya?

a. selalu ¢, .kadang kadang

b.sering d. tidak pernah

8.JIka berbicara apakah anda menggunakan kata kata sopan/ pantas?
a.selalu c.kadang kadang
b.sering d.tidak pernah



9.Jika anda berjanji apakah selalu menepati?

a.ya,selalu c. kadang kadang
b.sering d.tidak pernah
10.Ketika disekolah ada penarikan/iuran mendadak dikelas apakah anda memberi?
a.ya,selalu c. kadang kadang
b.sering d.tidak pernah

11.. Apabila ada pengemis datang meminta sedekah, sedang anda sedang sibuk/ asyik
bersama anak-anak , apakah anda akan membetinya?

a. Ya, selalu ¢, Kadang-kadang

b. Sering d. Sama sekali tidak pernah

12. Bila teman meminjam sesuatu kepada anda, misalnya: uang atau barang,
.apakah anda bersedia meminjaminya?
a. Selalu meminjami jika memang ada. ¢kadang kadang

b. Sering meminjami, tapi selalu menagih.  d. Tidak pernah mau meminjami

13. Ketika teman anda sedang mengalami kesulitan apakah ,apakah akan membantu?
a. Ya, selalu ¢! Kadang-kadang.
b. Sering d"Tidakspernah

14.. Apabila membuang sampah setiap hari.apakah anda membuang ditempat sampah?
a. ya, Selalu c.kadang kadang
b sering d.tidak perna

15. Apabila anda memiliki tanaman hias atau hewan piaraan seperti: burung, ayam
atau kambing, apakah anda rajin merawatnya?

a.Ya, selalu ¢. Kadang-kadang.

b. Sering d. Sama sekali tidak pernah



LAMPIRAN H1I
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LAMPIRAN 1V

JAWABAN ANGKET
Tentang Keteladanan orangtua
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LAMPIRAN V

JAWABAN ANGKET

Akhlak siswa
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